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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba B Be
ت ta T Te
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Za Z Zet
س Sin S es
ش Syin Sy es dan ye
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah)
ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah)
xi
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik
غ Gain G eg
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل Lam L Ei
م Mim M Em
ن nun N En
و wawu W We
ه ha H Ha
أ hamzah ’ Apostrof
ي ya’ Y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َ◌ Fathah A A
 ِ◌ Kasrah i I
 ُ◌ Dammah u U
xii
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
ي / ا ,◌َ fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas
ي ◌ِ kasrah dan ya i i dan garis di atas
و ◌ُ dammah dan wau
u
u dan garis di
atas
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ي ◌َ fathah dan ya Ai a dan i
و ◌َ fathah dan wau Au a dan u
xiii
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah( ِي
), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,khususdan
umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf  Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
xv
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
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Daksa Wirajaya Makassar
Skripsi ini berjudul “ Pola Pembinaan Penyandang Disabilitas Tubuh Pada
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar”. Tujuan dari penelitian adalah (1)
mengetahui bagaimana pola pembinaan penyandang disabilitas tubuh pada Panti
Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar, (2) mengetahui bagaimana metode pembinaan
penyandang disabilitas tubuhpada panti sosial bina daksa wirajaya Makassar, (3)
mengetahui apa faktor penunjang dan penghambat dalam pembinaan penyandang
disabilitas tubuh pada panti sosial bina daksa wirajaya Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan
menggunakan berbagai pendekatan yaitu pendekatan sosiologi dan komunikasi.
Selanjutnya, metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi
dan dokumentasi berupa foto-foto peristiwa pelaksanaan pembinaan penyandang
disabilitas tubuh. Lalu tekhnik pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan
melalui tiga tahapan, yaitu: analisis data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola pembinaan penyandang
disabilitas tubuh pada panti sosial bina daksa wirajaya Makassar adalah melalui
pendekatan awal, assessment, rencana intervensi sosial, rehabilitasi sosial, bimbingan
resosialisasi, intervensi, terminasi dan bimbingan lanjutan. Adapun metode
pembinaan penyandang disabilitas tubuh pada panti sosial bina daksa wirajaya
Makassar dengan cara pembinaan individu dan kelompok. Ada beberapa faktor
penunjang dan penghambat pada panti sosial bina daksa wirajaya Makassar dalam
melaksanakan pembinaan terhadap penyandang disabilitas. Faktor penunjang adalah
fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap, SDM yang terlatih, dukungan dari
beberapa pihak terkait. Sedangkan faktor penghambatnya adalah perbedaan latar
belakang pendidikan dan intelektual, penerima manfaat tidak serentak masuk di
PSBDW Makassar, dan faktor etika atau psikologi.
Implikasi penelitian diharapkan selaku pelaksana dalam memberikan
bimbingan bagi penyandang disabilitas tubuh agar kiranya dapat meningkatkan taraf
kapasitasnya walau latar belakang pendidikan berbeda tapi ketika dengan semangat
den perjuangan pasti bisa diatasi, dan persyaratan administratif penerimaan di





Indonesia dalam melaksanakan pembangunan nasional selalu dilandasi oleh
tujuan untuk penciptaan keadilan dan kemampuan bagi seluruh rakyat. Penciptaan
tujuan dimaksud diwujudkan melalui berbagai proses pembangunan disegala bidang
yang saling terkait dan saling menunjang satu sama lain sebagai bagian dari
pembangunan nasional. Salah satu diantaranya adalah “Pembangunan Kesejahteraan
Sosial”.
Pembangunan kesejahteraan sosial merupakan usaha yang terencana dan
terarah yang meliputi berbagai bentuk intervensi dan pelayanan sosial untuk
memenuhi kebutuhan manusia, mencegah dan mengatasi masalah sosial, serta
memperkuat institusi-institusi sosial.1 Pembangunan kesejahteraan sosial mencakup
seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia termasuk warga masyarakat yang
menyandang masalah kesejahteraan sosial. Salah satu penyandang masalah
kesejahteraan sosial sebagai sasaran dari pembangunan kesejahteraan sosial yaitu
orang-orang yang berstatus penyandang disabilitas.
Jika dipandang dari kacamata sosial, maka manusia cenderung diklaim
sebagai makhluk yang bermasyarakat. Dengan demikian, manusia memiliki peran
serta keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Peran seperti inilah yang membuat
1 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Cet. II; Bandung: PT.
Reflika Aditama, 2009), h.4.
2manusia diklaim sebagai makhluk sosial. Namun akan jauh berbeda jika salah satu
manusia dalam suatu lingkungan tidak dapat melaksanakan salah satu fungsi
sosialnya bisa disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya ialah bagi penyandang
cacat tubuh, orang yang jiwanya terganggu dan lain-lain. Namun ada kecenderungan
yang timbul di dalam masyarakat akan adanya perlakuan yang berbeda tehadap orang
yang kurang beruntung. Orang yang kurang cerdas merasa segan terhadap orang yang
cerdas, orang yang berparas cantik merasa tinggi hati terhadap orang yang kurang
cantik. Bisa juga orang cacat merasa minder terhadap orang yang sempurna fisiknya,
meskipun orang kebanyakan tidak bersikap negatif terhadap kaum kurang
beruntung.Persoalan yang kemudian muncul ialah, walaupun hak dan kewajiban
warga Negara diatur dalam undang-undang, tetapi tetap saja penyandang masalah
kesejahteraan sosial, khususnya penyandang cacat tersebut mampu melaksanakan
seluruh fungsi sosialnya seperti manusia normal lainnya.
Penyandang disabilitas tubuh secara psikis akan mengalami rasa rendah diri
dan kesulitan dalam menyesuaikan diri di masyarakat, karena perlakuan
masyarakat/lingkungan sekitar berupa celaan atau belas kasihan ketika memandang
mereka. Kurangnya akses informasi tentang pentingnya melakukan rehabilitasi dan
kurangnya fasilitas umum yang mempermudah para penyandang disabilitas tubuh
untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari dan kurangnya akses pekerjaan untuk
penyandang cacat, sehingga para penyandang cacat di Indonesia khususnya yang
berada di pelosok masih banyak yang belum mengetahui bahwa mereka memerlukan
rehabilitasi.
3Akibatnya banyak para penyandang cacat yang terlantar dan menghadapi
permasalahan pekerjaan, kesehatan, pendidikan, ekonomi dan sosial yang semakin
parah. Permasalahan yang dihadapi para penyandang disabilitas tubuh tertsebut perlu
ditangani sedini mungkin agar mereka tidak mengalami kecemasan berlebihan, putus
harapan, takut bertemu orang, malu berlebihan, suka menyendiri dan memandang
rendah dirinya. Kondisi tersebut apabila dibiarkan akan mengganggu kepercayaan
diri penyandang disabilitas tubuh dalam melaksanakan segala aktivitasnya.
Dengan adanya kondisi sosial seperti ini, tentunya dibutuhkan peran pekerja
sosial secara berkesinambungan dan menyeluruh, terpadu dan sinergis baik dari pihak
sosial melalui Kementerian Sosial Propinsi serta lembaga-lembaga sosial pemerintah,
maupun lembaga sosial non-pemerintah.Dalam implementasinya, tidak banyak
perencana dan pengelola pusat-pusat pelayanan umum di kota-kota besar, baik
pemerintah maupun swasta, yang menyadari, betapa pentingnya menyediakan
prasarana dan sarana aksebilitas standar bagi para penyandang cacat fisik ini apalagi
di kota-kota kecil. Di pihak lain, sebagian besar para penyandang cacat, tampaknya
belum atau kurang menyadari akan hak mereka untuk memperoleh fasilitas pelayanan
yang dapat mereka akses di tempat-tempat umum, sehingga mereka mempu
melaksanakan aktifitasnya sebagaimana orang normal lainnya. Selama ini para
penyandang cacat tubuh, tidak banyak menuntut, bahkan pasrah dengan kondisi
4mereka, meski sebenarnya mereka memiliki hak yang lebih dari fasilitas Negara yang
khusus diperuntukkan bagi para penyandang cacat.2
Pemerintah melalui Kementerian Sosial telah lama merencanakan dan banyak
melaksanakan program dan usaha-usaha kesejahteraan sosial (UKS) bagi para
penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS), termasuk para penyandang cacat.
Upaya-upaya pelayanan dan rehabilitasi sosial, baik melalui sistem panti dan luar
panti, serta upaya pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan hidup penyandang
cacat telah banyak pula dilakukan. Namun semua itu belum cukup untuk
mewujudkan amanat UU No. 8 Tahun 2016 tentang penyandang cacat dan dilengkapi
denga peraturan pemerintah tentang upaya peningkatan Kesejahteraan Sosial
Penyandang Cacat.
Selama ini kebijakan-kebijakan yang menyangkut aksebilitas para
penyandang cacat (disabled persons) di tempat-tempat pelayanan umum di Indonesia,
tampaknya sebagian besar masih sebatas wacana. Padahal di dalam Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 2016, pasal 1 (ayat 3) dan peraturan pemerintah Nomor 43 Tahun
1998, khususnya pasal 1 (ayat 1) dengan tegas dinyatakan bahwa “Aksebilitas adalah
kemudahan yang disediakan bagi penyandang disabilitas guna mewujudkan
kesamaan kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan” sebagaimana
warga masyarakat lainnya.3
2 Merrylusianaoktaviani Upaya Pemberian Layanan Pendidikan Khusus
http://merrylusianaoktaviani.wordpress.com/page/3/ (14 oktober 2016)
3 Media Elektronik Sekretariat Negara, Undang-undang Republik Indonesia Nomor8 tahun
2016 tentang Penyandang Cacat, www.bpkp.go.id//uu/filedownload/2/46/442.(23 juli 2016)
5Kebijakan pemerintah menyangkut Social Works (pekerja sosial) sangat
dibutuhkan partisipasinya, baik sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah,
mewakili lembaga maupun instansi pelayanan sosial karena memang profesinya
selaku pekerja sosial. Tentunya sangat penting untuk memiliki bekal yang mapan
dalam hal pembinaan klien. Hal ini penting karena kejadian (penyandang cacat yang
turun kejalan kemudian berprofesi sebagai pengemis) tidak mutlak karena kesalahan
pemerintah.
Pola pembinaan merupakan salah satu upaya yang sangat penting untuk
membantu mengembalikan fungsi sosial bagi penyandang disabilitas tubuh adalah
sebagai upaya peningkatan kesejahteraan sosial untuk mengatasi permasalahan
penyandang disabilitas tubuh yang telah ditempuh melalui beberapa kegiatan
pelayanan bimbingan, baik melalui sistem panti maupun non panti.
Sistem pusat pelayanan disabilitas tubuh merupakan wujud perhatian pemerintah,
dalam hal ini Kementerian Sosial terhadap penyandang disabilitas tubuh.
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) yangberlokasi di Jln. A. P.
Pettarani Km.4 Makassar merupakan salah satu pusat pelayanan disabilitas tubuh
dalam bentuk Bimbingan keterampilan kerja, Bimbingan fisik & mental dan
Bimbingan sosial, dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang
kebutuhan pelayanan sosial bagi penyandang disabilitas tubuh. Dengan diketahuinya
kebutuhan pelayanan sosial bagi penyandang disabilitas tubuh secarajelas maka dapat
6dilakukan rehabilitasi sosial secara optimal, sehingga para penyandang disabilitas
tubuh dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar.4
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup
yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian
mengenai pola, metode, serta penunjang dan kendalapembinaan penyandang
disabilitas tubuh pada Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian judul di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi pola
pembinaan penyandang disabilitas tubuh maka peneliti memberikan deskripsi fokus
sebagai berikut:
a. Pola dan Metode Pembinaan
Pengertian pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem, adapun
yang dimaksud dengan sistem disini adalah seperangkat unsur-unsur yang saling
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas.5Sedangkan pembinaan merupakan
kata sifat yang berarti proses, cara, perbuatan membina (Negara), pembaharuan,
penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan
4 Lihat profil: Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar 2013, Kementerian
sosial RI Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial.
5 Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 115.
7efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.6 Sedangkan kata membina
merupakan kata kerja artinya membangun, mendirikan, mengusahakan supaya lebih
baik (maju, sempurna).7 Adapun yang dimaksud pola pembinaan dalam penelitian ini
yakni usaha yang dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan, dilakukan
secara sadar oleh lembaga dalam rangka menumbuh kembangkan aspek kognitif
(aspek yang mencakup kegiatan mental/otak), afektif (aspek yang berkaitan dengan
sikap dan nilai) maupun psikomotorik (aspek yang berkaitan dengan
keterampilan/skill). Sedangkan, metode adalah cara yang dilakukan dalam
menerapkan pola pembinaanpada Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
b. Penyandang Disabilitas Tubuh
Penyandang disabilitas yang dimaksud dalam penelitian ini sesuai pendapat
Mangunsong adalah “kecacatan menggambarkan adanya disfungsi atau berkurangnya
suatu fungsi secara objektif dapat diukur, dilihat, karena adanya kehilangan/kelainan
dari bagian tubuh/organ seseorang misalnya, tidak adanya tangan, kelumpuhan pada
bagian tertentu dari tubuh.8 Sedangkan penyandang disabilitas tubuh/cacat tubuh pada
dasarnya sama dengan manusia normal lainnya, perbedaannya  terletak pada kelainan
bentuk dan keberfungsian sebagai fisiknya saja, misalnya tangan dan kaki mereka
tidak berfungsi sehingga hal tersebut menjadi hambatan bagi para penyandang cacat
tubuh dalam melakukan aktifitas kehidupan sehari-harinya. Akibatnya banyak dari
6 http://www.artikata.com/arti-360090-pembinaan.html (28 Mei 2016)
7 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud (Pusat Bahasa). “KBBI versi
online/Daring (dalam jaringan) Edisi III”. http:// kbbi. Web.id/bina (28 Mei 2016)
8 Mangunsong, Frieda, dkk, Psikologi dan Pendidikan Anak Luar Biasa (Jakarta: UI, 1998)
8mereka yang merasa rendah diri, kurang percaya diri, menganggap dirinya kurang
beruntung, tidak memiliki potensi, tidak dapat hidup mandiri dan merasa bahwa masa
depan mereka sudah menjadi suram. Cacat fisik yang ada pada diri seseorang dapat
menimbulkan perasaan malu dan rendah diri, sehingga hal ini membuat orang
tersebut memiliki konsep diri yang negatif.9
c. Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) yang berlokasi di Jln. A. P.
Pettarani Km.4 Makassar merupakan salah satu pusat pelayanan disabilitas dalam
bentuk bimbingan keterampilan kerja, bimbingan fisik & mental dan bimbingan
sosial, dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang kebutuhan
pelayanan sosial bagi penyandang disabilitas. Dengan diketahuinya kebutuhan
pelayanan sosial bagi penyandang disabilitas secara jelas maka dapat dilakukan
rehabilitasi sosial secara optimal, sehingga para penyandang disabilitas tubuh dapat
melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar
C. Rumusan Masalah
Latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, peneliti
mengidentifikasi bagaimana masalah dalam beberapa sub pertanyaan yang mendasar
dalam pembahasan Pola Pembinaan Penyandang Disabilitas Tubuh pada Panti Sosial
Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar
9 Hurlock, dalam Hani, 2007.
http://lib/default.aspx?tabID=61&src=k&id=151569.atmajaya.ac.id.(05 agustus 2016 diakses pukul
20.00 wib)
9Untuk lebih kongkritnya, peneliti akan menyusun rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimanapolapembinaan penyandang disabilitas tubuh pada Panti Sosial Bina
Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar?
2. Bagaimana metode pembinaan penyandang disabilitas tubuh pada Panti Sosial
Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar?
3. Apa faktor penunjang dan penghambatpembinaan penyandangdisabilitastubuh
pada Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang peneliti lakukan di
lapangan, peneliti hanya menemukan beberapa skripsi yang hampir sama dengan
judul penelitian yang peneliti lakukan yaitu skripsi yang berjudul:
1. Hubungan Intervensi Pekerja Sosial Dengan Perubahan Perilaku Sosial
Penyandang Cacat Dalam Beradaptasi Sosial di Panti Sosial Bina Laras Budi
Luhur, banjar Baru, Kalimantan Selatan disusun oleh La Tatong Mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Hasanuddin , Makassar.
2. Pengaruh Bimbingan Belajar Keterampilan Bina Diri Anak Tuna Daksa Terhadap
Peningkatan Kemandirian Siswa (SDLB D-1 SLB-D YPAC) Surakarta oleh Wiji




Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan rencana penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu terletak pada objek permasalahan yang akan diteliti yaitu pada
penelitian terhadulu lebih spesifik membahas tentang intervensi pekerja sosial dengan
melihat hubungan sosial antara penyandang disabilitas tubuh yang satu dengan yang
lainnya.
Penelitian terdahulu juga menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sedangkan
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan lebih difokuskan pada pola
pembinaan penyandang disabilitas tubuh pada Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya
Makassar.
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda. Baik
dari segi persepsi kajian maupun dari segi metodologi.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah
dihalaman sebelumnya, dapat peneliti kemukakan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana Pola Pembinaan Penyandang Disabilitas Tubuh
pada Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
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b. Untuk mengetahui bagaimana Metode Pembinaan Penyandang Disabilitas
Tubuh pada Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
c. Untuk mengetahui apaFaktor Penunjang dan Penghambat dalam Pembinaan
Penyandang DisabilitasTubuh Pada Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara
lain:
a. Kegunaan Teoritis
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan PMI-Kesejahteraan Sosial UIN
Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai pola
pembinaan penyandang disabilitas tubuh pada Panti Sosial Bina Daksa
Wirajaya (PSBDW) Makassar.
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang bentuk dan
pengaruh pola pembinaan penyandang disabilitas tubuh.
3) Menambah wawasan berpikir tentang pengaruh pola pembinaan penyandang
disabilitas tubuh.
4) Mengetahui secara rinci kendala yang dialami oleh pihak panti dalam
pelaksanaan pola pembinaan terhadap penyandang disabilitas tubuh.
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b. Kegunaan Praktis
1) Memberikan informasi kepada pendidik panti agar kiranya lebih giat lagi
dalam melakukan pembinaan guna untuk meningkatkan kapasitas atau skill
bagi penyandang disabilitas tubuh.
2) Memberikan informasi yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pengurus
panti terkait dengan lapangan pekerjaan.
3) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru yang





Pengertian pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem, adapun
yang dimaksud dengan sistem disini adalah seperangkat unsur-unsur yang saling
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas.1Sedangkan pembinaan merupakan
kata sifat yang berarti proses, cara, perbuatan membina (Negara), pembaharuan,
penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.2 Sedangkan kata membina
merupakan kata kerja artinya membangun, mendirikan, mengusahakan supaya lebih
baik (maju, sempurna).3Pembinaan juga dapat diartikan sebagai upaya memelihara
dan membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan
sebagaimana seharusnya.
Dalam manajemen pendidikan luar sekolah, pembinaan dilakukan dengan
maksud agar kegiatan atau program yang sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan
rencana atau tidak menyimpang dari hal yang direncanakan.
Secara umum pembinaan disebut sebagai sebuah perbaikan terhadap pola
kehidupan yang direncanakan. Setiap manusia memiliki tujuan hidup tertentu dan ia
1Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 115.
2http:// www.artikata.com/arti-360090-pembinaan.html (28 Mei 2016)
3 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud (Pusat Bahasa). “KBBI versi
online/Daring (dalam jaringan) Edisi III”. http://kbbi.web.id/bina (28 Mei 2016)
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memiliki keinginan untuk mewujudkan tujuan tersebut. Apabila tujuan hidup tersebut
tidak tercapai maka manusia akan berusaha untuk menata ulang pola kehidupannya.
Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti sama dengan “bangun”, jadi
pembinaan dapat diartikan sebagai kegunaan yaitu: merubah sesuatu sehingga
menjadi baru yang memiliki nilai-nilai yang tinggi. Dengan demikian pembinaan juga
mengandung makna sebagai pembaharuan, yaitu: melakukan usaha-usaha untuk
membuat sesuatu menjadi lebih sesuai atau cocok dengan kebutuhan dan menjadi
lebih baik dan lebih bermanfaat.
Pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, berencana,
teratur, dan terarah untuk meningkatkan sikap dan keterampilan anak didik dengan
tindakan-tindakan, pengarahan, pembimbingan, pengembangan dan stimulasi dan
pengawasan untuk mencapai suatu tujuan.4
Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan
dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu berasal dari sudut pembaharuan dan
berasal dari sudut pengawasan. Pembinaan yang berasal dari sudut pembaharuan
yaitu mengubah sesuatu menjadi yang baru. Jadi, pola pembinaan adalah usaha yang
dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan, dilakukan secara sadar oleh
lembaga dalam rangka menumbuh kembangkan aspek kognitif (aspek yang
mencakup kegiatan mental/otak), afektif (aspek yang berkaitan dengan sikap dan
4Http://www.id.answer.yahoo.com/question/index
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nilai) maupun psikomotorik (aspek yang berkaitan dengan keterampilan/skill) yang
disertai spiritual yang kuat.
Adapun metode-metode yang digunakan dalam pembinaan umumnya adalah
metode andragogi dengan ciri-ciri eksperiensial dan dialogis partisipatif yaitu
sebagai berikut:5
1. Eksperiensial berarti mengajak mereka menggumuli pengalaman-pengalaman
hidup untuk menemukan sendiri arti dan makna baru bagi perkembangannya.
2. Dialogis Partisipatif berarti melibatkan dan mengaktifkan para peserta bina untuk
mengungkapkan diri sebagai pemeran utama dalam proses pembinaan.
B. Penyandang DisabilitasTubuh
1. Pengertian Penyandang DisabilitasTubuh
Pengertian dari penyandang disabilitas adalah “kecacatan menggambarkan
adanya disfungsi atau berkurangnya suatu fungsi secara objektif dapat diukur, dilihat,
karena adanya kehilangan/kelainan dari bagian tubuh/organ seseorang misalnya, tidak
adanya tangan, kelumpuhan pada bagian tertentu dari tubuh.6
Sedangkan menurut Kartono mengatakan definisi anak cacat adalah “Anak-
anak yang dinilai dan di diagnosa sebagai keterbelakangan mental/tunagrahita,
tunarungu, sulit mendengar, bisu/tunawicara, tunadaksa, gangguan wicara, buta
(tunanetra, cacat, visual), gangguan emosional serius, hambatan ortoredikal,
gangguan kesehatan, buta-tuli, bisu-tuli, cacat ganda/multi handicapped,
5 Komisi Kepemudaan KWI, Pengertian Andragogi, Pentingnya Landasan Filsafat Ilmu
Pendidikan,Andragogical learning,Adult educaor,Andragogy.
6 Mangunsong, Frieda, dkk, Psikologi dan Pendidikan Anak Luar Biasa (Jakarta: UI,1998)
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ketidakmampuan belajar, yang disebabkan oleh gangguan ketunaan yang memerlukan
pendidikan khusus dan pelayanan perlakuan yang berkaitan”.7
Sedangkan menurut Coleridge mendefinisikan penyandang disabilitas yang
lebih mengarah pada model sosial sebagai berikut:8
a. Impairment (kerusakan/kelemahan); Yaitu ketidak lengkapan atau ketidak
normalan yang disertai akibatnya terhadap fungsi tertentu. Misalnya, kelumpuhan
dibagian bawah tubuh disertai ketidak mampuan untuk berjalan dengan kedua
kaki.
b. Disability/handicap (cacat/ketidakmampuan); Yaitu kerugian/keterbatasan dalam
aktivitas tertentu sebagai akibat faktor-faktor sosial yang hanya sedikit atau sama
sekali tidak memperhitungkan orang-orang yang menyandang
“kerusakan/kelemahan” tertentu dan karenanya mengeluarkan orang itu dari arus
aktivitas sosial.
Berbagai macam definisi di atas yang disebabkan oleh berbagai macam gejala
yang dialaminya, baik itu cacat bawaan semenjak kecil ataupun karena kecelakaan
yang dialaminya. Juga dapat dikatakan bahwa, dengan kecacatan yang dialami
membuat ketidakberfungsian atau ketidakberdayaannya dan juga membuat seseorang
mengalami hambatan-hambatan dalam melakukan aktivitas-aktivitas yang ada, maka
penyandang disabilitas sebagian besar memerlukan bantuan dan pertolongan
bilamana mengalami kesulitan, mandi, makan, minum, dan lain-lain.
SedangkanPenyandang disabilitas tubuh/cacat tubuh pada dasarnya sama
dengan manusia normal lainnya, perbedaannya terletak pada kelainan bentuk dan
keberfungsian sebagai fisiknya saja, misalnya tangan dan kaki mereka tidak berfungsi
sehingga hal tersebut menjadi hambatan bagi para penyandang cacat tubuh dalam
7 Kartono, Kartini & Dali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: Pionir Jaya, 1997), h. 27.
8Peter Coleridge, Pembebasan dan Pembangunan Penyandang Cacat (Yogyakarta: pustaka
pelajar, 1997), h. 5.
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melakukan aktifitas kehidupan sehari-harinya. Akibatnya banyak dari mereka yang
merasa rendah diri, kurang percaya diri, menganggap dirinya kurang beruntung, tidak
memiliki potensi, tidak dapat hidup mandiri dan merasa bahwa masa depan mereka
sudah menjadi suram. Cacat fisik yang ada pada diri seseorang dapat menimbulkan
perasaan malu dan rendah diri, sehingga hal ini membuat orang tersebut memiliki
konsep diri yang negatif.9
2. Faktor-faktor Penyebab Kecacatan
Adapun penyebab kecacatan bisa disebabkan oleh berbagai faktor yaitu:
a) Cacat didapat (Acquired), penyebabnya bisa karena kecelakaan lalu lintas,
perang/konflik bersenjata atau akibat penyakit-penyakit kronis.
b) Cacat bawaan/sejak lahir (Congenital), penyebabnya antara lain karena kelainan
pembentukan organ-organ (organogenesis) pada masa kehamilan, karena
serangan virus, gizi buruk, pemakaian obat-obatan tak terkontrol atau karena
penyakit menular seksual.10
3. Derajat Kecacatan
a. Cacat tubuh ringan
Mereka yang menderita cacat tubuh dimana kebutuhan aktifitas hidup sehari-
harinya tidak memerlukan pertolongan orang lain, termasuk dalam golongan cacat
ini adalah amputasi tangan atau kaki ringan salah satunya.
9Hurlock, dalam Hani, 2007.
http://lib/default.aspx?TabID=61&src=k&id=151569.atmajaya.ac.id. (05 Agustus 2014 diakses pukul
20.00 wib)
10 Sapto Nugroho, Risnawati Utami, Meretas Siklus Kecacatan-Realitas Yang Terabaikan,
Yayasan Talenta (Surakarta,2008) h.114.
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b. Cacat tubuh sedang
Mereka yang menderita cacat tubuh, dimana kebutuhan aktifitas hidup sehari-
harinya harus dilatih terlebih dahulu, sehingga untuk seterusnya dapat dilakukan
tanpa pertolongan. Termasuk golongan ini adalah celebral palcy sedang, amputasi
dua tangan atas siku, muscle destrophy sedang, scoliosis dan sebagainya.
c. Cacat tubuh berat
Mereka yang menderita cacat tubuh dimana kebutuhan aktifitas hidup sehari-
harinya selalu memerlukan pertolongan orang lain, antara lain: amputasi dua kaki
atas lutut dan dua tangan atas siku, celebral palcy berat, layuh dua kaki dan dua
tangan, paraplegia berat dan sebagainya.11
4.KlasifikasiPenyandang Disabilitas
Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang penyandang cacat. Undang-
undang tersebut memberikan definisi penyandang cacat adalah: “setiap orang yang
mengalamiketerbatasanfisik, intelektual, mental, dan/atausensorikdalamjangkawaktu
lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan
kesulitan untuk berpartispasi secara penuh dan efektif dengan warga Negara lainnya
berdasarkan kesamaan hak”, yang terdiri dari:12
a. Penyandang cacat fisik
Penyandang cacat fisik adalah kecacatan yang mengakibatkan gangguan pada
fungsi tubuh, penglihatan, pendengaran, dan kemampuan bicara. Terdapat beberapa
11http://www.kamusbesar.com>derajat-kecacatan.html (28 Mei 2016)
12Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2016Pasal1.TentangPenyandangDisabilitasTubuh.
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istilah yang berhubungan dengan cacat fisik, yaitu disability dan handicap. Disability
adalah kerusakan baik secara fisiologis, anatomi, maupun fungsi psikologis yang
diakibatkan oleh suatu penyakit, luka, atau karena bawaan sejak lahir. Sedangkan
handicap lebih mengarah pada gangguan yang dialami oleh seorang sebagai akibat
dari disability yang dimilikinya.
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa disability adalah kondisi
seseorang yang mengalami kerusakan, baik fisik maupun mental yang dapat
diakibatkan oleh suatu penyakit, luka atau bawaan lahir. Disability mengarah pada
kondisi medis orang tersebut. Sedangkan handicap adalah gangguan atau hambatan
seseorang dalam menjalani kehidupannya sebagai akibat disability yang dimilikinya.
Sedangkan menurut Mangunsong cacat fisik adalah: “ketidak mampuan tubuh
secara fisik untuk menjalani fungsi tubuh seperti dalam keadaan normal. Kelainan
anggota badan seperti anggota tubuh yang tidak lengkap, kehilangan anggota badan
karena amputasi”.13
Penjelasan diatas dapat diketahui ciri-ciri dari seseorang yang mengalami
kecacatan fisik, merupakan mereka yang mengalami kelumpuhan atau ketidak
lengkapan terhadap salah satu anggota tubuh yang dimilikinya, seperti: tangan
ataupun kakinya.
13 Mangunsong, Frieda, dkk, Psikologi dan Pendidikan Anak Luar Biasa, (Jakarta: UI, '1998),
h. 6.
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b. Penyandang cacat mental
Yaitu kelainan mental atau dan tingkah laku, baik cacat bawaan maupun
akibat dari penyakit. Menurut Lumbantobing cacat mental adalah:
“suatu keadaan perkembangan mental yang terhenti atau tidak lengkap, yang terutama
ditandai oleh adanya hendaya (impairment) keterampilan (kecakapan, skills) selama
masa perkembangan, sehingga berpengaruh pada semua tingkat intelegensi, yaitu
kemampuan kognitif, bahasa, motorik dan sosial”.14
Lumbantobing juga mengatakan bahwa cacat mental dapat dilihat dalam 4
kelas defek mental, yaitu:15
1) Idiot adalah mereka dengan efek mental yang sedemikian beraninya sehingga tidak
mampu menjaga dirinya terhadap bahaya fisik yang biasa dijumpai sehari-hari.
2) Imbesil, ialah mereka dengan efek mental, yang walaupun tidak separah idiot,
namun tidak mengurus dirinya sendiri, dan jika mereka masih anak ia tidak dapat
belajar mengurus urusannya sendiri.
3)Pikiran lemah, ialah mereka yang efek mentalnya tidak seberat embisi, namun
membutuhkan perawatan, supervisi, dan kelola untuk melindungi dirinya dan
orang lain, dan jika mereka masih anak, mereka tidak akan memperoleh manfaat
semestinya bila belajar di sekolah biasa.
4)Defek moral, ialah mereka dengan mental yang disertai kecenderungan bertindak
kriminal dan kejahatan dan membutuhkan perawatan, supervisi dan kelola untuk
melindungi orang lain.
c. Penyandang cacat fisik dan mental
Keadaan dimana seseorang yang menyandang dua jenis kecacatan sekaligus.
Cacat fisik dan mental menurut Dewan Nasional Indonesia untuk Kesejahteraan
14 Lumbantobing, Anak Dengan Mental Terbelakang (Jakarta: Balai Penerbit Fakultas
Kedokteran UI, 1997), h. 2.
15 (Lumbantobing, 1997: 8).
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Sosial (DNIKS) dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (DEPDIKBUD, 1987:
9) yang menjelaskan sebagai berikut:
“Anak yang menderita kombinasi atau gangguan diri dua atau lebih
kelainan/kecacatan dalam segi fisik, mental, emosi dan sosial, sehingga memerlukan
pelayanan pendidikan, psikologik, medik, sosial, vokasional melebihi pelayanan yang
sudah tersedia bagi anak yang berkelainan tunggal, agar masih dapat
mengembangkan kemampuannya seoptimal mungkin untuk berpartisipasi dalam
masyarakat”.
Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa dari berbagai macam
kecacatan yang ada maka dapat disimpulkan, pengertian dari anak cacat tunaganda
adalah suatu istilah bagi anak yang memiliki kombinasi kelainan (baik dua jenis
kelainan atau lebih) yang menyebabkan adanya masalah pendidikan yang serius,
sehingga dia tidak hanya dapat diatasi dengan suatu program pendidikan khusus
untuk satu kelainan saja, melainkan harus didekati dengan variasi program
pendidikan sesuai kelainan yang dimiliki.
4. Permasalahan Penyandang Disabilitas Tubuh
Permasalahan yang dihadapi penyandang disabilitas tubuh juga merupakan
permasalahan masyarakat Indonesia pada umumnya. Mereka mempunyai hak peran
dan kewajiban yang sama dengan yang anggota masyarakat lainnya, namun mereka
mempunyai hambatan-hambatan yang disebabkan keadaan yang ada pada dirinya
untuk mendapatkan kesempatan yang luas dalam mengembangkan kemampuannya.
Bila para penyandang disabilitas ini tidak serius kita perhatikan, hal ini dapat menjadi
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suatu masalah sosial yang dapat menghambat pembangunan, karena berarti akan
menjadi beban yang sangat berat bagi pemerintah dalam hal pemeliharaannya,
sedangkan dimata luar, hal itu dapat menjadi nilai minus bagi bangsa Indonesia,
padahal para penyandang disabilitas tubuh tersebut dapat menjadi sangat berguna bila
ditangani dengan baik. Berikut ini permasalahannya:16
1. Masalah Internal
a) Menyangkut keadaan jasmani
Kecacatan yang diderita seseorang dapat mengakibatkan gangguan kemampuan
fisik untuk melakukan sesuatu perbuatan atau gerakan yang berhubungan
dengan kegiatan sehari-hari (activity daily living).
b) Menyangkut kejiwaan
Akibat kecacatan dapat mengganggu kejiwaan/mental seseorang, sehingga
seseorang menjadi rendah diri atau sebaliknya, menhargai dirinya terlalu
berlebihan, mudah tersinggung, kadang-kadang agresif, pesimistis, labil, sulit
untuk mengambil keputusan dan sebagainya.
2. Masalah Eksternal
a) Masalah keluarga
Keluarga yang mempunyai anak penyandang cacat tubuh, ayah dan ibunya ada
yang merasa malu. Akibatnya penyandang cacat tidak dimasukkan sekolah,
tidak boleh bergaul dan mendapatkan kasih sayang seperti yang diharapkan oleh
16Direktorat Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial. 2008. Panduan Khusus Pelaksanaan
Bimbingan Sosial Penyandang Cacat Tubuh dalam Panti. Jakarta: Departemen Sosial RI
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anak-anak pada umumnya, sehingga anak tersebut tidak dapat berkembang
kemampuan dan kepribadiannya. Selanjutnya penyandang cacat tubuh menjadi
beban keluarga.
b) Masalah masyarakat
Masyarakat yang memiliki warga penyandang cacat tubuh akan turut terganggu
kehidupannya, selama penyandang cacat tersebut belum dapat berdiri sendiri
dan selalu menggantungkan dirinya pada orang lain. Apabila dipandang dari
segi ekonomi, sejak seseorang terutama yang telah dewasa menjadi cacat tubuh,
masyarakat mengalami kerugian ganda, yaitu kehilangan anggota yang
produktif dan bertambah anggota yang konsumtif.
Pusat pelayanan disabilitas tubuh merupakan wujud perhatian pemerintah,
dalam hal ini Kementerian Sosial terhadap penyandang disabilitas tubuh dibutuhkan
perhatian panti sosial, maka salah satu panti sosial yang eksis di Makassar adalah
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar merupakan salah satu pusat
pelayanan disabilitas tubuh dalam bentuk bimbingan keterampilan kerja, Bimbingan
fisik & mental dan Bimbingan sosial, dilakukan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tentang kebutuhan pelayanan sosial bagi penyandang disabilitas
tubuh. Dengan diketahuinya kebutuhan pelayanan bagi penyandang disabilitas tubuh
secara jelas maka dapat dilakukan rehabilitasi sosial secara optimal, sehingga para
penyandang disabilitas tubuh dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar.
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C. Perspektif Islam TerhadapPenyandangDisabilitas
Dalam pandangan Islam setiap manusia mempunyai kedudukan yang sama,
Islam tidak membedakan manusia antara yang kaya dan yang miskin, yang menjadi
pejabat atau yang rakyat biasa, yang normal dan yang cacat. Setiap manusia, tanpa
terkecuali, memiliki kedudukan yang sama di sisi Allah, tidak ada yang lebih
istimewa kecuali ketaqwaannya. Barometer kebaikan seseorang bukan ditentukan
oleh kecantikan, ketampanan, kesempurnaan fisik dan kekayaannya.
Kemuliaan seseorang dalam Islam di hadapan Allah ditentukan oleh kualitas
iman, taqwa dan amal-amal sholehnya. Islam tidak mengenal kasta, kedudukan,
derajat sosial, strata yang bersifat keduniaan. Setiap orang memiliki hak dan
kesempatan yang sama untuk meraih prestasi dan kebaikan, baik yang normal
maupun yang cacat asalkan memiliki iman, taqwa dan amal-amal sholeh, mereka
itulah orang-orang yang paling mulia di sisi Allah Swt.17 Oleh karena itu perlu
adanya saling menghormati, bekerjasama,saling melengkapi untuk membangun
peradaban yang inklusif tanpa diskriminasi dengan siapa pun antara yang normal dan
penyandang disabilitas.
17Bazna, M. s. &Tarek  A. Hattab, PE, tt, Cacatdalam Al-Qur’an.
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Dalam Al-Qur’an surah Al-Hujrat Ayat 11 dijelaskan bahwa:

                     
                    
   
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik
dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan janganlah memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim (Al-Hujrat 11)”18.
Ayatdiatasmenjelaskanbahwajanganlah kalian salingmencelahsatusama lain
karenasesungguhnyamanusiadiciptakanitumemilikikelebihanwalaupuntaknampakkare
nabisajadi orang yang kitacelahmemilikikelebihanataulebihbaikdarikita.
D. Teori Perubahan Sosial
1. Pengertian Perubahan Sosial
Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi didalam
atau mencakup sistem sosial. Lebih tepatnya, terdapat perbedaan antara keadaan
sistem tertentu dalam jangka waktu yang berlainan. Berbicara tentang perubahan, kita
18Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Mufid,(cet.1, februari 2013), h.
516.
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membayangkan sesuatu yang terjadi setelah jangka waktu tertentu; kita berurusan
dengan perbedaan keadaan yang diamati antara sebelum dan sesudah jangka waktu
tertentu. Untuk dapat menyatakan perbedaannya, ciri-ciri awal unit analisis harus
diketahui dengan cermat meski terus berubah. Untuk itu, konsep dasar mengenai
perubahan sosial menyangkut tiga hal, yaitu: pertama, studi mengenai perbedaan;
kedua, studi harus dilakukan pada waktu yang berbeda; dan ketiga, pengamatan pada
sistem sosial yang sama. Artinya bahwa untuk dapat melakukan studi perubahan
sosial, kita harus melihat adanya perbedaan atau perubahan kondisi objek yang
menjadi fokus studi. Kedua, studi perubahan harus dilihat dalam konteks waktu yang
berbeda, dengan kata lain kita harus melibatkan studi komparatif dalam dimensi
waktu yang berbeda. Ketiga, objek yang menjadi fokus studi komparasi tersebut
haruslah objek yang sama.
Perubahan sosial adakalanya hanya terjadi pada sebagian ruang lingkup,
tanpa menimbulkan akibat besar terhadap unsur lain dari sistem tersebut. Namun,
perubahan mungkin juga mencakup keseluruhan (atau sekurang-kurangnya mencakup
inti) aspek sistem, dan menghasilkan perubahan secara menyeluruh dan menciptakan
sistem yang secara mendasar berbeda dari sistem yang lama. Berikut ini merupakan
definisi mengenai perubahan sosial yang dikemukakan oleh beberapa tokoh: 1)
Kingsley Davis mendefinisikan perubahan sosial sebagai perubahan-perubahan yang
terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat. 2) Menurut Mac Iver, perubahan sosial
merupakan perubahan yang terjadi dalam hubungan sosial atau sebagai perubahan
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terhadap keseimbangan. 3) Hawley, perubahan sosial merupakan setiap perubahan
yang tidak terulang dari sistem sosial sebagai satu kesatuan.19
2. Faktor-faktor Perubahan Sosial
Perubahan sosial bukanlah sebuah proses yang terjadi dengan sendirinya.
Pada umumnya, ada beberapa faktor yang berkontribusi dalam memunculkan
perubahan sosial. Faktor tersebut dapat digolongkan pada faktor dari dalam dan
faktor dari luar masyarakat.
Faktor yang berasal dari dalam. Pertama, bertambah dan berkurangnya
penduduk. Pertambahan jumlah penduduk akan menyebabkan perubahan jumlah dan
persebaran wilayah pemukiman. Wilayah pemukiman yang semula terpusat pada satu
wilayah kekerabatan (misalnya desa) akan berubah atau terpancar karena faktor
pekerjaan. Kedua, penemuan-penemuan baru. Penemuan baru yang berupa teknologi
dapat mengubah cara individu berinteraksi dengan orang lain. Ketiga, pertentangan
atau konflik. Proses perubahan sosial dapat terjadi sebagai akibat adanya konflik
sosial dalam masyarakat. Konflik sosial dapat terjadi manakala ada perbedaan
kepentingan atau terjadi ketimpangan sosial. Keempat, terjadinya pemberontakan
atau revolusi. Faktor ini berkaitan erat dengan faktor sebelumnya, konflik sosial.
Faktor yang berasal dari luar: pertama, terjadinya bencana alam atau
kondisi lingkungan fisik. Kondisi ini terkadang memaksa masyarakat suatu daerah
untuk mengungsi meninggalkan tanah kelahirannya. Kedua, peperangan. Peristiwa
19 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Cet. II; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2012), h. 3-4
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peperangan, baik perang saudara maupun perang antarnegara dapat menyebabkan
perubahan, karena pihak yang menang biasanya akan dapat memaksakan ideologi dan
kebudayaannya kepada pihak yang kalah. Ketiga, adanya pengaruh kebudayaan
masyarakat lain. Adanya interaksi antara dua kebudayaan yang berbeda akan
menghasilkan perubahan.20




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian dengan menggunakan metode tersebut tidak mencari atau
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau prediksi. Tapi menitikberatkan
pada observasi dan suasana ilmiah (naturalistis setting). Penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data-
data dan hasil observasi, maka penelitian juga menyajikan data, menganalisa dan
menginterpretasikan. Kemudian dalam penelitian ini lebih banyak membantu penulis
yaitu bersifat longitudinal.
Penulis bertindak sebagai pengamat. Penulis hanya membuat kategori
perilaku, mengamati gejala dan mencatat dalam buku observasinya. Dengan suasana
alamiah dimaksudkan bahwa penulis terjun ke lapangan. Penulis tidak berusaha
memanipulasi variabel, karena kehadirannya mungkin mempengaruhi perilaku gejala,
peneliti berusaha memperkecil pengaruh ini. Penulis ke lapangan tanpa dibebani atau
diarahkan oleh teori. Penulis bebas mengamati objek, menjelajahi dan menemukan
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wawasan-wawasan baru sepanjang jalan. Penulis terus-menerus mengalami reformasi
dan redireksi ketika informasi-informasi baru ditemukan.1
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Sesuai dengan judul, maka penelitian ini akan berlokasi di Jln. A.P. Pettarani
Km. 4 Makassar. Penelitian lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karena
permasalahan yang akan dibahas berada di lokasi tersebut. Sedang waktu pelaksanaan
terhitung sejak rekomendasi penelitian diterbitkan oleh civitas akademik Fakultas
Dakwah dan Komunikasi.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
sosiologi dan komunikasi.
a. Pendekatan sosiologi
Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologi adalah
“suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya”.2
Pendekatan sosiologi digunakan karena dalam fenomena kemasyarakatan terjadi
dinamika interaksi antara sesama manusia yang terlibat dalam proses pembinaan.
Dengan demikian dalam menelaah keberadaan Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya
(PSBDW) Makassar yang merupakan bagian dari institusi yang dinaungi oleh
kementerian sosial akan banyak terkait dengan dinamika kehidupan sosial
1 Abu Achmad dan Nabuko Cholid, metode penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 44
2 Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara,
1983), h. 1.
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kemasyarakatan di lapangan, sehingga dalam penelitian ini, pendekatan sosiologi
digunakan untuk mencermati upaya pembinaan Penyandang Disabilitas Tubuh.
b. Pendekatan komunikasi
Pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang menekankan bagaimana
pendekatan dapat dapat mengungkapkan makna-makna dari konten komunikasi yang
ada sehingga hasil-hasil penelitian yang diperoleh berhubungan pemaknaan dari
sebuah proses komunikasi yang terjadi.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data informan yang terambil dari Panti Sosial Bina
Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar yang terdiri dari 8 informan yaitu kepala Panti
Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar (PSBDW),Kepala Seksi Program dan
Advokasi Sosial, Kelompok Jabatan Fungsional dan Humas, Koordinator Peksos, dan
penyandang disabilitas itu sendiri.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder berasal dari studi kepustakaan baik berupa buku-buku,
hasil-hasil penelitian, jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya
yang berkaitan dengan penelitian ini dan sifatnya melengkapi data primer.
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D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Ada
beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan fisik
atau organ tubuh sebagai alat bantu umumnya. Karena itu, observasi adalah
mengetahui bahwa kemampuan seseorang sangat tergantung pada fisik atau organ
tubuhnya.3
2. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.4
Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa
informasi dari informan, selanjutnya penulis dapat menjabarkan lebih luas informasi
tersebut melalui pengolahan data secara konferehensip, sehingga wawancara tersebut
dapat memungkinkan penulis untuk dapat mengetahui bagaimana implementasi Pola
Pembinaan Penyandang Disabilitas pada Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW)
3 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), h. 115.
4 Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), h. 67-68.
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Makassar yang terdiri dari 8 informan yaitu kepala Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya
Makassar (PSBDW),Kepala Seksi Program dan Advokasi Sosial, Kelompok Jabatan
Fungsional dan Humas, Koordinator Peksos, dan penyandang disabilitas itu sendiri.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan
wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana menunjukkan
suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas darimana informasi itu
didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan
dengan penelitian.
Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto pengurus panti serta pihak panti
lain yang memberi informasi, penghuni panti, dan lokasi dari mana penulis
mendapatkan informasi.
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupaka suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa kegiatan lainnya. Oleh karena
itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
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Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan. Karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
adalah penulis sendiri karena penulis mempunyai kepekaan terhadap data lapangan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha
pengumpulan data yang menjadi objek penulis, namun juga merupakan satu kesatuan
yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan
data baik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang berlanjut
dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud dapat
memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis. Analisa selama pengumpulan
data, biasanya dilakukan dengan triangulasi. Kegiatan-kegiatan analisis data selama
pengumpulan data meliputi: menetapkan fokus penelitian, penyusunan temuan-
temuan sementara berdasarkan data yang terkumpul, pembuatan rencana
pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran pengumpulan data (informan,
situasi, dokumen).
Selain itu, penulis menggunakan analisis data dengan metode Heborn Mean
sebagai berikut:
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a. Reduksi data, dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan-pemilihan data
yang hendak dikode mana yang dibuang mana yang merupakan ringkasan, cerita-
cerita apa yang sedang berkembang.
b. Penyajian data, penyajian data yakni menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.
c. Verifikasi/penarikan kesimpulan, selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Penarikan kesimpulan sebenarnya adalah sebagian dari suatu kegiatan
yang utuh. Kesimpulan-kseimpulan juga diverifikasi selama kegiatan





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar dibawa naungan
Kementerian Sosial Ripublik Indonesia.Secara goegrafis PSBDW Makassar terletak
didaerah perkotaan, karena di sekitar PSBDW Makassar ini tidak terletak
persawahan.PSBDW Makassar tepatnya berlokasi di Jl. A. P. Pettarani Km.4
Makassar.Jalanan menuju PSBDW Makassar sangat mudah dijangkau oleh sarana
transportasi dikarenakan posisi strategis dari Panti Sosial Bina Daksa Wirjaya
Makassar berada dalam lingkungan perkotaan dengan akses jalan yang memadai.1
2. Sejarah Singkat Berdirinya Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar adalah panti yang
menangani para penyandang disabilitas tubuh di Kawasan Indonesia Timur, meliputi:
Sulawesi, Maluku, Papua, Nusa Tenggara dan sebagian Kalimantan atau terdiri dari
15 provinsi, 28 kota dan 170 kabupaten.2
Sejarah berdirinya dilatar belakangi oleh banyaknya penyandang disabilitas
tubuh korban perang Dunia ke II dan korban keganasan Westerling yang dikenal
dengan “ korban 40.000 jiwa” di Sulawesi Selatan.
1Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
2Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
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Panti yang sebelumnya bernama Panti Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh
(PRPCT) yang merupakan salah satu unit pelaksana teknis (UPT) yang bertanggung
jawab langsung kepada Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial
Republik Indonesia.PSBDW Makassar mempunyai kapasitas tampung maksimum
120 orang penyandang disabilitas tubuh dari kawasan Indonesia Timur.3
Adapun sejarah perkembangan PSBDW Makassar melalui beberapa fase,
yaitu:Tahun 1954 Andi Pangeran Pettarani dan Mr. Tijang Kok merintis berdirinya
perkampungan penderita cacat tubuh terutama bagi korban perang, Tahun 1957
Peletakan batu pertama pembangunan perkampungan penderita cacat tubuh korban
perang oleh Bapak KASAD Gatot Subroto dan dipimpin oleh DR. England dan
sekretarisnya John Ekel, 11 Desember 1960 Diresmikan sebagai Rehabilitasi
Centrum Ujung Pandang oleh Pangdam XIV Hasanuddin Kolonel M. Yusuf bersama
Gubernur Sulawesi Selatan Andi Rivai (Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial
RI Tanggal 25 Agustus 1959) yang merupakan cabang Rehabilitasi Centrum Prof.
DR. Soeharso Solo, Tahun 1979 Dari Lembaga Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh
(LRPCT) menjadi Panti Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (PRPCT) dengan SK
Menteri Sosial RI Nomor: 41/HUK/KEP/XI/1979, Tahun 1994 Menjadi Panti Sosial
Bina Daksa Wirajaya Makassar berdasarkan SK Menteri Sosial Nomor: 41/1994
tentang pembakuan nama UPT di lingkungan Kementerian Sosial RI, Tahun 2001
Berada di lingkungan BKSN kemudian Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan
Sosial RI, Tahun 2002 Menjadi Panti UPT dibawah naungan Kementerian Sosial RI
3Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
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berdasarkan Kepmensos RI. Nomor: 06/HUK/2002 tentang Struktur Organisasi
Kementerian Sosial RI. Diperkuat Kepmensos RI. Nomor: 59/HUK/2003 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Panti Sosial di lingkungan Kementerian Sosial RI.4
3. Visi dan Misi
Adapun visi dan misi Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar adalah
sebagai berikut:
a. Visi:
Menjadikan PSBDW Makassar sebagai model pelayanan profesional
disabilitas tubuh di Kawasan Indonesia Timur.
b. Misi:
1. Meningkatkan Profesionalisme SDM dan Administrasi yang akuntabel
dan transparan.
2. Peningkatan Program dan Advokasi Sosial berbasis hak penyandang
disabilitas.
3. Peningkatan Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial dengan pendekatan metode
dan tekhnik pekerja sosial.
4. Fungsi Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
PSBDW Makassar melaksanakan fungsi:
a. Penyusunan rencana dan program, evaluasi dan pelaporan
b. Pelaksanaan registrasi, observasi, identifikasi, diagnosa sosial dan
perawatan
4Lihat Profil Panti Sosial Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
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c. Pelaksanaan pelayanan dan rehabilitasi sosial yang meliputi bimbingan
mental, fisik dan keterampilan
d. Pelaksanaan resosialisasi, penyaluran, dan bimbingan lanjut
e. Pelaksanaan pemberian perlindungan sosial, advokasi sosial, informasi
sosial, informasi dan rujukan
f. Pelaksanaan pusat model pelayanan dan rehabilitasi dan perlindungan
sosial.
g. Pelaksanaan urusan tata usaha.5
5. Tujuan Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
Untuk meningkatkan pelayanan profesionalisme maka perlu ditetapkan tujuan
antara lain:
a. Pengelolaan administrasi yang baik, transparan dan akuntabel
b. Meningkatkan profesionalisme SDM
c. Pengelolaan sarana dan prasarana dengan baik
d. Merencanakan kegiatan yang efektif dan efisien
e. Pengelolaan data dan informasi penanganan penyandang disabilitas
f. Meningkatkan dan menjalin kemitraan dengan pihak terkait
g. Meningkatkan pendampingan dan advokasi sosial bagi penyandang
disabilitas tubuh
h. Melakukan pengkajian model dan usaha kesejahteraan sosial penyandang
disabilitas
5Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
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i. Meningkatkan jumlah penyandang disabilitas yang tertangani
j. Menyalurkan penyandang disabilitas kesektor usaha mandiri, kube dan
perusahaan.6
6. Struktur Organisasi
Program administrasi dan supervisi dapat berjalan dengan baik apabila
pelaksanaannya ditunjang oleh suatu organisasi yang baik dan teratur, yang disertai
dengan pembagian fungsi, tugas dan tanggung jawab yang jelas. Dengan demikian
maka akan terjalin suatu sistem komunikasi yang efisien dan efektif.
Organisasi adalah untuk mengkordinir dan mengatur semua potensi agar dapat
diberikan sebuah unsur atau tujuan agar dicapai dengan sebaik-baiknya, karena tujuan
tidak akan tercapai dengan baik manakala struktur organisasiterdapat
kesimpangsiuran atau tidak sesuai arah yang ditujuh, maka dibentuklah suatu wadah
atau sebagai tempatnya orang menyatu yang memiliki tujuan dan untuk mancapai
tujuan itu secara bersama-sama, karena organisasi merupakan badan penyelenggara
suatu usaha kerjasama dalam rangka untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
artinya suatu kerangka yang menunjukkan segenap pekerjaannya, wewenang dan
tanggung jawab. Adapun Struktur organisasi di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya
(PSBDW) Makassar adalah sebagai berikut:
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KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
Hamrawati, S.Sos




NIP. 19571231 198103 2 017
Sumber: Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar7
Dari bagan tersebut dapat diketahui bahwa, struktur organisasi merupakan
susunan atau penempatan jabatan dengan fungsi dan tugas masing-masing sehingga
diharapkan tercipta suatu kesatuan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama.
7 Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
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7. Tugas Pokok Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
Melaksanakan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah
kesejahteraan sosial khususnya penyandang disabilitas tubuh agar mampu berperan
aktif, berkehidupan dalam masyarakat, rujukan regional, pengkajian dan penyiapan
standar pelayanan, pemberian informasi serta koordinasi dan kerjasama dengan
instansi terkait sesuai dengan peraturan perundang-undangan.8
8. Sarana dan Prasarana
a. Sarana jalan
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar dilengkapi saran aksebilitas penerima
manfaat berupa jalan beraspal yang menghubungkan antara bangunan lain dalam
kompleks dan doorloop (jalan lorong) yang menghubungkan antara bangunan
asrama dengan ruang makan, selain itu dilengkapi pula jalan khusus kursi roda.
b. Sarana bangunan
Adapun sarana bangunan sebagai tempat untuk beraktivitas baik penyandang
disabilitas tubuh maupun pegawai PSBDW Makassar.
c. Sarana kesehatan
Poliklinik Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar dilengkapi dengan alat-alat
kesehatan:
1. Peralatan tindakan medis
a) Peralatan medis
b) Sarana pemeriksaan fisik sederhana
8Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
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c) Sarana obat-obatan lengkap




d) Parallel bar (besi latihan berjalan)
d. Prasarana mobilitas
Prasarana mobilitas sebagai penunjang transfortasi dan mobilitas proses
pelayanan kepada penyandang disabilitas tubuh, PSBDW Makassar memiliki
kendaraan dinassebanyak 10 buah.
9. Sumber Daya Manusia (SDM)
Jumlah Pegawai di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW)  Makassar
sampai dengan akhir bulan Juni 2015 berjumlah 171 orang dengan tingkat
pendidikan, golongan dan status kepegawaian yang begitu berpariatif tentunya dalam
hal ini bahwa jumlah pegawai PNS sebanyak 171 orang, sedangkan CPNS masih
belum ada, dan melihat tingkat pendidikan yang begitu berpariatif dan dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan untuk menjadi pegawai di PantiSosial Bina
Daksa Wirajaya Makassarbukan menjadi prioritas utama lulusan sarjana tapi bisa dari
pendidikan sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat pertama, sekolah lanjutan tingkat
atas dan sampai dengan strata 1 dan strata 2.
Sementara jumlah pegawai Honorer sebanyak 26 orang dengan fungsi jabatan
yang berpariatif mulai dari:
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Supir sebanyak 2 orang sebagai pengendali transportasi di PSBDW Makassar,
adapun dokter umum sebanyak 1orang dengan fungsimenyelenggarakan upaya
pemeliharaan kesehatan dasar dengan menggunakan pendekatan menyeluruh untuk
memecahkan masalah yang dihadapi oleh penyandang disabilitas tubuh yang
memilihnya sebagai mitra utama pemeliharaan kesehatan.
Sedangkan dokter orthopedi sebanyak 1 orang dengan fungsi untuk
menangani segala macam keluhan alat gerak dari leher sampai ujung jari kaki, mulai
dari rasa nyeri, kelemahan, kelumpuhan, kesemutan, luka sampai kaku dari bayi
sampai orang lanjut usia.
Satpam sebanyak 4 orang sebagai pihak pengamanan yang di bentuk oleh
PSBDW Makassaruntuk melakukan keamanan dan ketertiban di PSBDW Makassar
sebagai tempat lingkungan kerjanya.9
Sedangkan petugas dapur sebanyak 8 orang yang memiliki fungsi sebagai
tempat pengelolaan makanan bagi penyandang disabilitas tubuh dan pegawai
PSBDW Makassar yang harus dikerjakan dengan penuh dedikasi sebab kebutuhan
dasar manusia adalah makan dan minum untuk dipenuhi.
Adapun petugas kebersihan sebanyak 8 orang yang memiliki
peranansebagaipetugas kebersihan dilingkungan PSBDW Makassar agar terlihat
9Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
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indah atau bersih, yang sebagaimana ketika penulis mengadakan observasi lapangan
dengan melihat kebersihan dalam lingkungan PSBDW Makassar yang tercukup
terbilang indah atau bersih yang disertai dengan tempat sampah diberbagai tempat.10
Sedangkan instruktur sebanyak 2 orang yang sebagai mana yang
penulisketahui bahwa instruktur memiliki fungsional sebagai pemberi latihan atau
bimbingan.
10. Jaringan kerja (Mitra Kerja) Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya
Makassar
Panti Sosial  Bina Daksa Wirajaya Makassar menjalin kerjasama dengan
berbagai pihak, baik instansi pemerintah, swasta maupun pada pengusaha,
diantaranya: Pemerintah Daerah sekawasan Timur Indonesia, bentuk kerjasamanya
yaitu koordinasi dalam hal pengiriman pemulangan penerima manfaat. Dinas Sosial
se Kawasan Timur Indonesia, bentuk kerjasamanya yaitu dalam hal pelaksanaan
pendekatan awal dan bimbingan lanjut usia bagi eks penerima manfaat. Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan, bentuk kerjasamanya yaitu dalam
hal pemagangan penerima manfaat keperusahaan-perusahaan.Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan, bentuk kerjasamanya yaitu memberikan
informasi tentang perindustrian dan perdagangan melalui bimbingan
kewiraswastaan.APINDO Provinsi Sulawesi Selatan, bentuk kerjasamanya yaitu
memberikan informasi tentang Dunia usaha melalui kegiatan sarasehan/pertemuan
10Observasi Lapangan di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar, 21 November 2016.
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orang tua penerima manfaat. PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI), bentuk kerjasamanya
yaitu setiap penyelenggaraan pemulangan (Program Resosialisasi) pihak Bank BRI
memberikan bimbingan dan penyuluhan tentang perbankan dan prosedur memperoleh
modal kerja. Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan, bentuk
kerjasamanya yaitu pihak koperasi memberikan bimbingan dan penyuluhan tentang
perkoperasian dan teknik pengelolaan usaha.Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Selatan, bentuk kerjasamanya yaitu memberikan  pelayanan medis bagi klien yang
membutuhkan opname/operasi bedah tulang yang dapat dirujuk melalui program
jaring pengaman sosial.
Kepolisian, bentuk kerjasamanya yaitu dalam hal ini perlindungan hukum dan
keamanan bagi penerima manfaat dalam Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya
Makassar.Kwartir Daerah Gerakan Pramuka, bentuk kerjasamanya yaitu dalam hal
pembinaan fisik, sosial dan mental bagi penerima manfaat untuk mengikuti kegiatan
pramuka baik tingkat rangkum cabang daerah maupun tingkat nasional. Media Cetak
dan Elektronik, bentuk kerjasamanya yaitu dalam hal penyiaran program pelayanan
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.Lembaga Sosial Masyarakat (LSM),
bentuk kerjasamanya dalam hal kegiatan bakti social. Organisasi Kepemudaan,
bentuk kerjasamanya dalam hal pembinaan generasi muda melalui olahraga dan seni.
Karang Taruna Provinsi Sulawesi Selatan, bentuk kerjasamanya dalam hal informasi,
pelatihan dan publikasi Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar. Universitas/
Perguruan Tinggi Negeri maupun swasta.Nasional Paralimpyc Comitee Indonesia
(NPC) dalam hal pembinaan olahraga prestasi.
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11. Wilayah Kerja Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
Panti Sosial Bina Daksa WirajayaMakassar dengan beberapa daerah yang
menjadi tempat wilayah kerjanya bagi penyadang disabilitas tubuh untuk
mendapatkan pelayanan atau hak-haknya sebagai warga Negara Indonesia yang
sebagai mana dicantumkan dalam UU No. 8 Pasal 1 tahun 2016 yang menyatakan
bahwa unit layanan disabilitas adalah bagian dari satu institusi atau lembaga yang
berfungsi sebagai penyedia layanan dan fasilitas untuk penyandang disabilitas.11
Melihat luas wilayah kerja PSBDW Makassar maka dapat dipahami bahwa
PSBDW Makassar harus lebih efektif didalam memberikan pembinaan disabilitas
tubuh melalui pelayanan sosial agar kiranya penyandang disabilitas dapat
memfungsikan fungsi sosialnya didalam kerasnya arus kehidupan dan tentunya dalam
hal ini kaum-kaum kapitalis semakin berkuasa dan kaum-kaum jelata semakin
tersingkirkan dikarenakan ketika mencari pekerjaan sangat sulit karena terkadang
kaum-kaum kapitalis liberal selalu berusaha bagaimana agar mereka dapat melakukan
proses akumulasi modal dengan menggunakan manusia sebagai sumberdaya,
investasi atau sebagai modal maka dari itu dengan pemberdayaan tersebut adalah
sebagai bentuk untuk menggali potensi disabilitas agar dapat meciptakan lapangan
kerja sendiri atau bekerja diperusahaan lain tanpa ada diskriminasi.
Penulis mengadakan wawancara dengan beberapa penyandang
disabilitastubuh yang berpendudukan di Sulawesi Selatan atau diluar Sulawesi
Selatan menyatakan bahwa ketika batas pembinaan telah selesai dengan batas waktu
11Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
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2 tahun mereka akan kembali kekampung halaman untuk membuka lapangan
pekerjaan atau terjung diperusahaan yang sudah menjadi jaringan kerja (mitra kerja)
PSBDW Makassar yang ada Se Kawasan Timur Indonesia.Agar ketika mencari
pekerjaan atau membuka lapangan pekerjaan dapat terwujud sesuai dengan apa yang
diharapakan, dan tentunya dalam hal ini PSBDW Makassar agar selalu mengadakan
pemantauan atau berkomunikasi bagi penyandang disabilitas tubuh yang sudah dibina
dikarenakan dengan luas wilayah kerja yang begitu luas otomatis didalam
pemantauan itu agak sedikit sulit didalam melihat secara langsung tentang
perkembangan ataupun aktivitas bagi penyandang disabilitas tubuh yang sudah
dibina.
12. Penerima Manfaat di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
Tabel 1
Data Penerima Manfaat di PSBDW Makassar
No. Asal Daerah Keterangan
1. Sulawesi Selatan 41 orang
2. Sulawesi Barat 2 orang
3. Sulawesi Tenggara 8 orang
4. Sulawesi Tengah 7 orang
5. Sulawesi Utara 1 oramg
6. Gorontalo 3 orang
7. Kalimantan Selatan 5 orang
8. Kalimantan Tengah 5 orang
9. Kalimantan Timur 1 orang
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10. Nusa Tenggara Barat 20 orang
11. Nusa Tenggara Timur 6 orang
12. Maluku 10 orang
13. Papua Utara 5 orang
14. Papua Barat 3 orang
15. Papua Timur 3 orang
Total 120 orang
Sumber data: Penetapan Penerima manfaat di PSBDW Makassar Maret 2017.12
B. Pola Pembinaan Penyandang Disabilitas Tubuh Pada Panti Sosial Bina Daksa
Wirajaya Makassar
Pola pembinaan adalah usaha yang dilakukan secara terus-menerus dan
berkesinambungan, dilakukan secara sadar oleh lembaga dalam rangka menumbuh
kembangkan aspek kognitif (aspek yang mencakup kegiatan mental/otak), afektif
(aspek yang berkaitan dengan sikap dan nilai) maupun psikomotorik (aspek yang
berkaitan dengan keterampilan/skill) yang disertai spiritual yang kuat.
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka ada
beberapabeberapa tahapan pola pembinaan yang dilakukan oleh PSBDW Makassar,
sebagai berikut:
12Lihat Data Penetapan Penerima Manfaat di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
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1. Bimbingan Rehabilitasi Sosial
Pelaksanaan rehabilitasi sosial dilakukan melalui bimbingan, sebagai berikut:
a. Bimbingan Fisik dan Mental
Bimbingan mental dan spiritual yaitu, dengan melakukan pembentukan sikap
serta perilaku, baik itu bentuk perseorangan maupun bentuk
perkelompok.Pembentukan sikap dan perilaku tersebut diharapkan dapat memberikan
efek positif kepada penerima manfaat yang bertujuan untuk mewujudkan kemauan
dan kemampuan klien agar dapat memulihkan harga diri, kepercayaan diri, kestabilan
emosi serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu Sitti Kalsum selaku
Kepala Seksi Rehabilitasi mengatakan bahwa:
“Bimbingan mental yang diberikan kepada penerima manfaatyaitu penguatan
nilai-nilai keagamaan seperti memberikan nasihat-nasihat agar rasa trauma
yang dialami penerima manfaat bisa berkurang itu supaya penerima manfaa
tidak lagi merasa minder dan kurang percaya diri sehingga mereka dapat
melaksanakan fungsi sosialnya”.13
Sesuai dengan hasil wawancara tersebut maka dapat dsimpulkan bahwa
pemberian bimbingan fisik dan mental Bertujuan untuk terwujudnya kemauan dan
kemampuan klien agar dapat memulihkan harga diri, kepercayaan diri, kestabilan
emosi serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam bentuk bimbingan
pemeliharaan kesehatan diri dan lingkungan, Olahraga: Rekreasi, Terapi
13Dra. Sitti Kalsum. (Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial di PSBDW Makassar), Wawancara.
Makassar, 09 Mei 2017
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penyembuhan, bimbingan agama dan budi pekerti, bimbingan mental psikologi
(konseling), serta bimbingan mental intelektual (terapi perpustakaan).
b. Bimbingan Sosial
Bimbingan sosial yang diberikan yaitu bertujuan agar penerima manfaat
tersebut diharapkan terbentuk sikap sosial yang berdasarkan pada kesetiakawanan dan
kebersamaan serta tanggung jawab sosial disamping itu, pemberian bimbingan sosial
dapat memecahkan permasalahan sosial yang dihadapi oleh penerima manfaat
tersebut baik itu yang sifatnya perorangan maupun dalam bentuk kelompok.Kegiatan
bimbingan sosial mengarah pada aspek kerukunan dan kebersamaan hidup
bermasyarakat, sehingga dapat menimbulkan kesadaran dan tanggung jawab sosial
baik di lingkungan masyarakat maupun di lingkungan kerja. Berdasarkan wawancara
dengan Sitti Kalsum selaku Kepala Seksi Rehabilitasi yang mengatakan bahwa:
“Bimbingan sosial diberikan penerima manfaat agar mereka tidak lagi merasa
minder dan lebih percaya diri, karena sudah adanya perubahan pada
dirinya”.14
Berdasarkan pernyataan ibu Sitti Kalsum maka dapat disimpulkan bahwa
bimbingan sosial yang diberikan pekerja sosial meliputi kegiatan-kegiatan sosial
seperti nontong bareng agar penerima manfaat merasa bahwa kebersamaan itu
penting sehingga mampu meningkatkan kepedulian sosial dengan sesame penerima
manfaat yang ada di PSBDW Makassar, disini pekerja sosial melakukan bimbingan
14Dra. Sitti Kalsum. (Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial di PSBDW Makassar), Wawancara.
Makassar, 09 Mei 2017
52
sosial atau konseling untuk menumbuhkan atau memulihkan semangat penyandang
disabilitas tubuh, dan kepedulian penyandang disabilitas tubuh dengan teman atau
lingkungan saat direhabiitasi. Pekerja sosial melakukan langkah-langkah dengan cara
pekerja sosial menyatakan kepedulian atau keperihatinan dan membentuk kebutuhan
akan bantuan, membentuk hubungan dengan penyandang disabilitas tubuh agar
mereka terbuka menceritakan keluh kesahnya atau masalahnya, menentukan pilihan
dan mengeksplorasi pilihan, menangani masalah penyandang disabilitas tubuh ketika
sudah diketahui masalah mereka secara keseluruhan, menumbukan kesadaran kepada
penyandang disabilitas tubuh untuk tetap semangat dalam menjalani rehabilitasi dan
hidup, merencanakan cara bertindak, menilai hasil konseling apakah dengan cara atau
metode ini anak mengalami perubahan dengan baik atau tidak dan yang terakhir
mengakhiri konseling.
c. Bimbingan Keterampilan Kerja
Bimbingan keterampilan kerja merupakan awal proses pelatihan yang
diberikan PSBDW Makassar dalam menunjang pembinaan penyandang disabilitas
tubuh. Pelaksanaan pelatihan keterampilan kerja yang dilakukan sebelumnya dapat
diketahui keterampilan yang dimiliki oleh tiap-tiap individu untuk diberikan
stimulant dalam bentuk pemberian peralatan kerja untuk mengembangkan
keterampilan yang dimiliki.Penanganan pelatihan keterampilan kerja bekerjasama
dengan instruktur dari luar yang memberikan dasar-dasar kepada penyandang
disabilitas tubuh. Berdasarkan wawancara dengan Jaya selaku Koordinator Peksos
yang mengatakan bahwa:
53
”Pelatihannya kami lakukan melalui beberapa keterampilan kerja sesuai
dengan bidang masing-masing yang kami laksanakan dari hari senin sampai
kamis dalam bentuk teori dan praktik. Pada bimbingan keterampilan kerja ada
beberapa keterampilan ya ng diberikan yaitu:”15
1) Keterampilan Penjahitan Pakaian Pria dan Wanita
Menjahit merupakan suatu keterampilan yang jika kita menguasainya akan
menghasilkan banyak manfaat, selain bisa membuat pakaian untuk diri sendiri juga
membuat pakaian untuk orang lain, yang kemudian dijadikannya sebagai bentuk
usaha mandiri. Menjahit itu merupakan kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan
untuk membuat suatu barang/produk  yang dilakukan dengan cara menyambungkan
beberapa kain yang sebelumnya sudah di cetak menggunakan pola, pola sendiri
merupakan alat yang digunakan sebagai alat jiplak/cetak untuk kain sebelum kain
dipotong, biasanya pola dibuat dari kertas sampul ataupun kertas koran. Kain yang
sudah dipotong-potong sesuai dengan pola, kemudian disambungkan melalui proses
menjahit.
Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan, penulis pertama mendatangi
pelatihan menjahit. Sebelum mempelajari teori dan praktik menjahit pakaian,
penerima manfaat terlebih dahulu mengenal peralatan dan bahan yang dipergunakan
dalam pelajaran tersebut. Pertama yang dilakukan dalam pelatihan yaitu latihan
menggoyangkan mesin, serta penerima manfaat banyak mempelajari teknik yang
lainnya seperti teknik menggunting, dan mengukur. Berdasarkan wawancara dengan
Rukniati penerima manfaat pada Keterampilan Menjahit bahwa:
15Jaya (Koordinator Peksos di PSBDW Makassar), Wawancara. Makassar, 09 Mei 2017
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“Sebelum masuk ketahap mengukur awalnya kita mempelajari dulu secara
dasar yaitu menggoyang mesin jahit sesuai dengan keadaan kita, sebelum kita
masuk dalam proses yang lebih jauh seperti menggunakan mesin dynamo”16
Berdasarkan wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
keterampilan menjahit bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
bagi penyandang disabilitas tubuh agar memiliki kemampuan merancang dan
merubah berbagai macam pola pakaian pria dan wanita (dewasa dan anak-anak).
Dengan materi pelajaran yang meliputi tingkat dasar yaitu teori dan praktek membuat
pola dasar pakaian pria dan wanita, tingkat lanjut yaitu teori dan praktek merubah
model pakaian pria dan wanita, dan tingkat mahir yaitu teori dan praktek membuat
desain.
2) Keterampilan Percetakan atau Sablon
sablon dapat diartikan sebagai kegiatan cetak-mencetak grafis dengan
menggunakan kain gasa pada suatu bidang sasaran cetak (bisa kaos, kertas, plat, atau
media lainnya) Dalam perkembangannya sablon yang paling popular adalah yang
menggunakan alat berupa saringan, sehingga muncul istilah cetak saring. Dengan
adanya sablon, pekerjaan cetak-mencetak menjadi lebih cepat dan mudah
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar memberikan pelatihan
sablon kepada penerima manfaat, sehingga penerima manfaat mampu membangun
usaha sendiri.
Pelatihan sablon berlangsung di ruangan berlantai dasar, penerima manfaat
diajarkan untuk bisa membuat sablon dibaju sehingga nanti telah selesai melakukan
16 Jaya (Koordinator Peksos di PSBDW Makassar), Wawancara. Makassar, 09 Mei 2017
55
pelatihan ada bekal yang digunakan untuk membuat usaha sendiri, mula-mula
penerima manfaat diajarkan untuk membuat pola gambar yang sudah diprint dan
mengikuti garis dari gambar yang sudah dibuat kemudian meletakkannya di atas
kertas Screen dengan balok yang berbentuk bingkai. Wawancara dengan Pak Jaya
selaku koordinator peksos.
‘’Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan dan keterampilan bagi penerima
manfaat agar memiliki kemampuan dibidang percetakan dan sablon.Mulai
dari pemberian materi, praktek percetakan atau sablon, praktek menjahit dan
sebagainya.’’17
Berdasarkan wawancara di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
penerima manfaat pada jurusan sablon dapat termotivasi untuk mengembangkan
keterampilannya terlepas dari bimbingan keterampilan kerja pada PSBDW Makassar.
3) Keterampilan Elektronika
Keterampilan elektronika bertujuan untuk memberikan keterampilan bagi
penerima manfaat agar mampu mengembangkan diri dalam bidang kelistrikan, mulai
dari cara memperbaiki radio, televise maupun peralatan elektronik lainnya.’’
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah
satu koordinator pekerja sosial yang mengatakan bahwa:
“Kegiatan ini bertujuan agar penyandang disabilitas tubuh memiliki
kemampuan dibidang elektronik, yakni kemampuan untuk merangkai barang
elektronika”.18
17 Jaya (Koordinator Peksos di PSBDW Makassar), Wawancara. Makassar, 09 Mei 2017
18 Jaya (Koordinator Peksos di PSBDW Makassar), Wawancara. Makassar, 09 Mei 2017
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4) Keterampilan Otomotif
Keterampilan otomotif yang di jalankan bertujuan membuat penerima
manfaat menjadi mandiri. Penerima manfaat yang telah mendapatkan pelatihan
keterampilan otomotif dari Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar,
tidak hanya mendapatkan keterampilan kerja, tetapi juga mendapatkan pengalaman
kerja. Hal ini bertujuan agar memiliki pengalaman kerja secara langsung, bisa
membuka usaha sendiri dari pelatihan keterampilan otomotif. Setelah pelatihan
keterampilan otomotif selesai dilakukan, penerima manfaat tersebut diberikan
peralatan otomotif.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di ruang pelatihan
otomotif, ada beberapa motor yang dijadikan alat praktek, pada saat itu mereka
diajarkan merakit motor yang rusak dan bisa dikendarai, ada beberapa penerima
manfaat yang dibina diruang pelatihan dan diantaranya seorang penyandang
disabilitas tubuh yang sedang membongkar pasang alat-alat motor. ‘’bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi penerima manfaat di bidang
otomotif, dan difokuskan pada pengoperasian peralatan las, bongkar pasang mesin-











Sumber: Observasi Penulis Di PSBDW Makassar Kamis 4 Mei 2017
Pada awal pembinaan penerima manfaat jurusan otomotif merasa cenderung
untuk belajar karna banyaknya teknik yang diberikan instruktur sehingga banyak
penerima manfaat yang tidak menyelesaikan pelatihannya. Berdasarkan wawancara
dengan Jaya Selaku Koordinator Peksos mengatakan bahwa:
“Bimbingan keterampilan kerja yang diberikan untuk penerima manfaat
hanya itu berupa teori dan praktek agar mereka mampu mengoperasikan
peralatan las”.19
Berdasarkan wawancara di atas penulis menyimpulkan bimbingan
keterampilan kerja di jurusan otomotif pada PSBDW Makassar memberikan materi
pelajaran mengenai teori dan praktek pengelasan, teori dan praktek bongkar pasang
mesin serta cara menghidupkan mesin, teori dan praktek tentang dico serta
modifikasi motor.
19 Jaya (Koordinator Peksos di PSBDW Makassar), Wawancara. Makassar, 09 Mei 2017
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5) Keterampialan Fotografi
Keterampilan fotografi diselenggarakan oleh PSBDW Makassar dalam rangka
mewadahi dan mengembangkan keminatan dan keterampilan bagi penerima manfaat
dalam bidang fotografi. Keterampilan fotografi ini bertujuan untuk menyalurkan dan
mengembangkan bakat penerima manfaat dalam bidang fotografi.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah
satu koordinator pekerja sosial yang mengatakan bahwa:
‘’Bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi penerima
manfaat dibidang fotografi agar mereka mempunyai kemampuan untuk
memotret dan mencetak foto baik secara manual maupun secara digital.’’
6) Keterampilan Tatarias
Make-up, salah satu keterampilan yang diajarkan dalam bimbingan
keterampilan kerja tata rias di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar (PSBDW)
Makassar. Bimbingan keterampilan kerja ini diberikan, agar penerima manfaat yang
mengikuti pembinaan, dapat menguasai dan mendalami keterampilan merias wajah
atau memotong rambut. Tujuannya untuk diterapkan pada kehidupan sehari-hari,
bahkan lepas dari pembinaan selama satu sampai dua tahun, penerima manfaat dapat
membuka peluang usaha dan menciptakan lapangan kerja seperti membuka salon
maupun barber shop.
Pembinaan penyandang disabilitas melalui bimbingan keterampilan tata rias
agar penerima manfaat bisa mandiri dan memenuhi kehidupannya sehari hari. Pada
saat observasi, penerima manfaat diajarkan menggeritingi rambut. Praktek yang
dilakukan dengan hasil maksimal, yaitu dengan cara mengajak penyandang
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disabilitas yang dibina untuk menjadi target pelatihan. Walaupun terlihat mudah,
banyak juga penerima manfaat yang mengalami kesulitan di awal pembinaan,
mengingat target pembinaan merupakan penyandang disabilitas tubuh (penerima
manfaat), yang jarang merias wajah bahkan ada yang tidak pernah memakai riasan.
Akan tetapi, dengan penyampaian yang jelas dari instruktur, praktik yang langsung
diterapkan, penerima manfaat mampu menguasainya termasuk untuk pelatihan
potong rambut.
Berdasarkan wawancara dengan Jaya selaku koordinator peksos mengatakan
bahwa:
“Pelatihan tata rias itu penerima manfaat diajarkan banyak teknik, mulai dari
memotong rambut, dan menggeritingi. Tapi, selain itu penerima manfaat juga
diajarkan teknik make up”. 20
Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pelatihan tata rias lebih kepada
hair style dan make up yang lebih mengutamakan praktik pelatihan yang lebih
banyak untuk hasil yang maksimal
7) Keterampilan Meublair (pertukangan kayu)
Keterampilan pertukangan yang diberikan bagi penerima manfaat bukanlah
semata-mata menjadikan penerima manfaat sebagai tukang pengrajin tetapi tujuan
utamanya adalah memberikan bekal pengetahuan dibidang pertukangan sehingga
mereka siap untuk terjun ditengah-tengah masyarakat.
20 Jaya (Koordinator Peksos di PSBDW Makassar), Wawancara. Makassar, 09 Mei 2017
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah
satu koordinator pekerja sosial yang mengatakan bahwa:
‘’Keterampilan meublier diberikan kepada penerima manfaat agar mampu
mengetahui tentang tatacara pertukangan yang baik serta mampu
mengoperasikan peralatan yang sudah modern seperti peralatan kayu’’
Pada prinsipnya penerima manfaat yang dibina di PBDW Makassar selama
dua tahun dan diberikan pelajaran hanya dasar selepas dari itu penerima manfaat
mengembangkan ilmunya untuk membangun usaha sendiri. Pada pelatihan
keterampilan kerja penerima manfaat diberikan jadwal masing-masing  Misalnya
pada keterampilan Menjahit yang tentu harus mempelajari pola baju, elektronika
yang belajar untuk merangkai barang elektronika,percetakan/sablon mempelajari cara
mencetak dan praktek menjilid, keterampilan automotif mempelajari cara
mengoperasikan peralatan las, bongkar pasang mesin-mesin otomotif, keterampilan
fotografi belajar untuk memotret dan mencetak foto baik secara manual maupun
secara komputerisasi (digital), keterampilan tata rias mempelajari cara pangkas
rambut, penyampoan dan sebagainya, sertaketerampilan meublair (pertukangan kayu)
yang mempelajari cara mengoperasikan peralatan-peralatan yang sudah moderen
(peralatan yang menggunakan mesin dan listrik).
2. Bimbingan Resosialisasi
Kegiatan resosialisasi ini merupakan merupakan  proses penyiapan penerima
manfaat untuk dapat kembali ke dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.
(disiapkan form laporan pelaksanaan reintegrasi sesuai keterampilan masing-masing)
61
untuk bisa kerja/usaha.Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah seorang informan,
bahwa:
“Tujuan dari pelaksanaan bimbingan ini kita lakukan agar penerima manfaat
bisa melaksanakan fungsi sosialnya baik dalam keluarga maupun masyarakat,
terutama bagaimana kesiapan mereka untuk kerja/usaha di perusahaan”.21
Sesuai dengan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa,
bimbingan resosialisasi mempunyai pengaruh yang besar dalam mengubah
pola kehidupan penerima manfaat dari yang kurang percaya diri kini bisa lebih
percaya diri dan siap untuk kerja/usaha baik itu di instansi atau membangun usaha
sendiri. Cara meresosialisasikan pola ini harus didasari dengan pengetahuan dan
keterampilan yang cukup sehingga penerima manfaat mampu beradaptasi
dilingkungn kerja setelah keluar dari PSBDW Makassar.
3. Evaluasi (Monitoring)
Kegiatan monitoring merupakan pelaksanaan dari rencana yang telah
ditentukan oleh pekerja sosial sebelumnya bagi penerima pelayanan. Adapun tujuan
yang perlu diperhatikan yaitu pencapaian dari rehabilitasi sosial, sebagaimana yang
dikatakan oleh seorang informan bahwa:
“setelah peneriman manfaat mengikuti pelaksanaan program rehabilitasi
sosial maka kita melakukan proses monitoring apakah dia layak untuk
keluar dari panti”.22
21Jaya (Koordinator Peksos di PSBDW Makassar), Wawancara. Makassar, 09 Mei 2017
22Yakub, S.Sos, M.Si (Kepala Seksi Program Dan Advokasi Sosial di PSBDW Makassar),
Wawancara. Makassar, 26 April 2017.
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Berdasarkan wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setiap
pengajaran penerima manfaat di PSBDW Makassartelah dilakukan maka penerima
manfaat akan dievaluasi kembali apak mereka sudah layak untuk keluar dari panti
atau belum.
4. Terminasi
Terminasi merupakan pengakhiran pemberian proses pembinaan yang
diterapkan hasil evaluasi dengan tujuan agar penerima manfaat dapat melaksanakan
fungsi sosialnya, pada metode ini merupakan akhir dari peran pekerja sosial misalnya
ketika klien sudah melaksanakan semua proses rehabilitasi artinya klien sudah bisa
dipulangkan kepada keluarga yang didampingi oleh pekerja sosial itu sendiri sampai
bertemu dengan keluarganya. Adapun semua biaya transportasi ditanggung oleh
pihak panti namun sebelum klien tiba di rumahnya terlebih dahulu melapor kepada
Dinas Sosial kabupaten atau kota tempat tinggalnya dan proses kepulangan
penyandang disabilitas tubuh pun didampingi oleh pihak PSBDW Makassar.
Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang informan bahwa:
“yaitu proses pemutusan hubungan pelayanan dalam panti setelah penerima
manfaat dibina maksimal 1 sampai 2 tahun”.23
Sesuai dengan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa,
dalam melakukan evaluasi kepada penerima manfaat maka ada beberapa kegiatan
23Yakub, S.Sos, M.Si (Kepala Seksi Program Dan Advokasi Sosial di PSBDW Makassar),
Wawancara. Makassar, 26 April 2017.
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yang dilaksanakan yaitu mengevaluasi pengetahuan dan keterampilan yang dieroleh
penerima manfaat selama dibina 1 sampai 2 tahun  maka mereka akan mengikuti
proses terminasidimana para penerima manfaat akan dipulangkan ke daerah masing-
masing agar penerima manfaat dapat berguna untuk mengembangkan usaha sendiri
dengan teori dan praktek yang sudah dimilikinya selama pembinaan berlangsung.
5. Bimbingan Lanjut
Bimbingan lanjut merupakan kegiatan intervensi lanjutan untuk memastikan
semua rujukan yang disarankan pada tahapan terminasi dapatditindaklanjuti setelah
penerima manfaat kembali ke keluarga dan masyarakat. Apabila pekerja sosial
menemukan adanya permasalahan pada penyandang disabilitas tubuh ada beberapa
saran yang belum dilaksanakan maka asesmen ulang dapat dilaksanakan untuk
menentukan (menyarankan) rencana intervensi selanjutnya yang dapat dilakukan
pekerja sosial. (agar disiapkan instrumen bimbingan lanjut).Sebagaimana yang
dikatakan oleh seorang informan bahwa:
“kegiatan ini merupakan bimbingan pengembangan dan pemantapan
kemandirian/usaha bagi klien yang dilaksanakan pasca rehabilitasi sosial
dalam panti”.24
Dalam hal ini penulis bisa menyimpulkan bahwa penerima manfaat akan tetap
dipantau oleh PSBDW meskipun telah usai mengikuti proses pembinaan di dalam
24Yakub, S.Sos, M.Si (Kepala Seksi Program Dan Advokasi Sosial di PSBDW Makassar),
Wawancara. Makassar, 26 April 2017.
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panti, melalui bimbingan lanjut ini penerima manfaat dapat dilihat apakah telah
mandiri atau belum.
C. Metode Pembinaan Penyandang Disabilitas Tubuh Pada Panti Sosial Bina
Daksa Wirajaya Makassar
Metode yang dimaksudkan oleh penulis adalah cara yang dilakukan dalam
menerapkan pola pembinaan pada Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
Berdasarkan hasil wawancara atau interview dengan salah satu informan yaitu: Pak
Jaya Sebagai Koordinator Peksos di PSBDW Makassar. Dari hasil wawancara
penulis mendapat keterangan dari informan terkait dengan metode yang digunakan
oleh pihak PSBDW Makassar dalam upayapembinaan penyandang disabilitas
tubuh,adalah sebagai berikut:
1. Metode Pembinaan Individu
Metode pembinaan individu atau social casework merupakan metode
intervensi pekerjaan sosial yang ditujukan pada individu dalam hal ini penyandang
disabilitas tubuh. Metode ini merupakan proses pemberian pelayanan pada individu
(yaitu penerima manfaat) yang bertujuan untuk memperdayakan kemampuan yang
ada dalam diri penerima manfaat atau sumber-sumber yang ada, sehingga penerima
manfaat mampu memecahkan permasalahan.Adapun bentuk-bentuk pelayanan dalam
pekerja sosial dengan individu melalui pelayanan pendampingan, mediasi, advokasi,
dan konseling. Sebagaiamana yang dikatakan oleh seorang informan, bahwa:
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“Tujuan dari pekerjaan sosial dengan individu adalah agar penerima manfaat
mampu memecahkan permasalahan yang dihadapinya, mampu mencegah
timbulnya permasalahan baru, mampu menggunakan sisitem sumber berbagai
cara untuk memecahkan permasalahannya”.25
Berdasarkan wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembinaan individu ini dilakukan agar penerima manfaat dapat memperdayakan
kemampuan yang ada dalam diri penerima manfaat.Bentuk kegiatan yang dilakukan
yaitu memberikan bimbingan kepada penerima manfaat yang berkebutuhan khusus
dalam meningkatkan kepercayaan diri yang dimiliki salah satunya dengan
mengarahkan individu agar kebiasaan buruknya dapat ia tinggalkan.
2.Metode Pembinaan Sosial Kelompok
Pembinaan sosial kelompok merupakan suatu metode intervensi pekerjaan
sosial di PSBDW Makassar yang diarahkan pada kelompok penerima manfaat,
dimana penerima manfaat berkumpul dalam suatu kelompok dan berbagi masalah
yang mereka hadapi berdasarkan minatnya masing-masing.Dimana pengalaman-
pengalaman kelompok digunakan oleh pekerja sosial sebagai medium praktek primer
(utama), untuk tujuan mempengaruhi keberfungsian sosial, pertumbuhan atau
perubahan anggota-anggota kelompok.Adapun tujuan bimbingan sosial dengan
kelompok meliputi pertukaran informasi, pengembangan kemampuan anggota
kelompok, perubahan nilai-nilai orientasi dan perubahan sikap pelanggaran aturan ke
sikap produktif. Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang informan, bahwa:
25Jaya (Koordinator Peksos di PSBDW Makassar), Wawancara. Makassar, 09 Mei 2017
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“Pembinaan Sosial kelompok ini berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan anggota kelompok, untuk mempengaruhi keberfungsian
sosialnya, pertumbuhan atau perubahan anggota-anggota kelompok”.26
Berdasarkan wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembinaan sosial kelompok ini dilakukan untuk mempengaruhi keberfungsian social
penyandang disabilitas tubuh, serta perubahan yang terjadi pada anggota-anggota
kelompok.Bentuk pembinaan sosial kelompok yang dilakukan yaitu bimbingan
keterampilan kelompok.
D. Faktor Penunjang dan Penghambat Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya
Makassar Terhadap Pola Pembinaan Bagi Penyandan Disabilitas Tubuh
Berdasarkan hasil wawancara atau interview dengan beberapa informan yaitu:
Yakuf, S.Sos., M.Si. Sebagai Kepala Seksi Program Dan Advokasi Sosial,
Muhammad Arifin Abdullah, S. Ag., MA. Sebagai HUMAS di PSBDW
Makassar.Dari hasil wawancara penulis mendapat beberapa keterangan dari informan
terkait dengan penunjang dan penghambat atau kendala-kendala yang dihadapi pihak
PSBDW Makassar terhadap pola pembinaan bagi penyandang disabilitas tubuh
adalah sebagai berikut:
26Jaya (Koordinator Peksos di PSBDW Makassar), Wawancara. Makassar, 09 Mei 2017
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1. Faktor Penunjang
a. Fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap
Sebagaimana penulis pahami bahwa sarana dan prasarana yang lengkap
sangat menunjang berlangsungnya proses pembinaan. Sebagaimana pula yang
dikatakan oleh salah satu  informan bahwa:
“Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar dilengkapi dengan sarana jalan,
sarana bangunan, sarana kesehatan, prasarana mobilitas yang sangat
menunjang proses pembinaan kami disini”.27
Untuk lebih jelasnya, tabel berikut akan menunjukkan jumlah sarana
bangunan dan prasarana di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar sebagai
berikut:
Tabel 2
Jumlah Sarana bangunan di Panti Sosial Bina Daksa WirajayaMakassar





5. Aula Serba Guna 1
6. Ruang bimbingan keterampilan 7
7. Ruang bimbingan rohani 1
8. Gedung dan Sarana Olah Raga 1
9. Laboratorium Komputer 1
10. Perpustakan 1
11. Laboratorium Peksos 1
12. Rumah Dinas 10
13. Wisma Tamu 1
27 Muhammad Arifin Abdullah, S. Ag., MA. (HUMAS di PSBDW Makassar), Wawancara.
Makassar, 04 Mei 2017
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18. Pos Satpam 1
Tabel 3
Bentuk prasarana mobilitas di Panti Sosial Bina Daksa WirajayaMakassar
No Prasarana Mobilitas Jumlah
1. Mobil
a) Mobil Dinas 2
b) Bus 1
c) Unit pelayanan sosial keliling 1
2. Motor 6
Jumlah 10
Sumber: Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.28
b. SDM yang sudah terlatih
Sebagaimana penulis pahami bahwa SDM yang terlatih sangat berpengaruh
terhadap perkembangan penerima manfaat (penyandang disabilitas) selama menjalani
masa pembinaan pada Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.Dengan ini pak
Yakub selaku informan mengatakan bahwa:
“Jumlah pegawai PSBDW Makassar ditambah dengan tenaga kontrak dengan
latar belakang disiplin ilmu yang berbeda-beda, hal ini merupakan potensi
yang sangat mendukung kegiatan pelayanan dan rehabilitasi secara
multidisipliner, khususnya dalam rangka pemecahan masalah penerima
manfaat, baik yang menyangkut aspek mental, psikologi, sosial, medis
maupun karya”.29
28Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar dan observasi lapangan di Panti
Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar, 23 November 2016
29 Muhammad Arifin Abdullah, S. Ag., MA. (HUMAS di PSBDW Makassar), Wawancara.
Makassar, 04 Mei 2017
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Untuk lebih jelasnya, tabel berikut akan menunjukkan jumlah pegawai dan
daftar pegawai di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar sebagai berikut:
Tabel 4
Jumlah Pegawai dan daftar pegawai Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
No. Keadaan Pegawai PNS CPNS
I Tingkat pendidikan
SD 2 orang -
SLTP 4 orang -
SLTA 8 orang -
D3 (serjana muda) 14 orang -
S1 27 orang -
S2 2 orang -
II Golongan
Golongan I 2 orang -
Golongan II 16 orang -
Golongan III 31 orang -
Golongan IV 8 orang -
III Status Kepegawaian
Struktural 4 orang -
Fungsional Tertentu 7 orang -
Fungsional Umum 46 orang -
Jumlah 171 orang -
Sumber data: Kepegawaian PSBDW Makassar.30
Sementara jumlah pegawai Honorer sebanyak 26 orang. Untuk lebih jelasnya,
jumlah tersebut dapat dilihat dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 5
Daftar Pegawai Honorer di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
No Keadaan pegawai honorer Jumlah
1. Supir 2 orang
2. Keadaan pegawai kontrak
30Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.
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Dokter umum 1 orang
dokter Orthopedi 1 orang
Satpam 4 orang
Petugas dapur 8 orang
Petugas kebersihan 8 orang
Instruktur 2 orang
Jumlah 26 orang
Sumber data: Kepegawaian Honorer PSBDW Makassar.31
c. Dukungan dari beberapa pihak terkait
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar menjalin kerjasama dengan
berbagai pihak, baik instansi pemerintah, swasta maupun pada pengusaha.
Sebagaimana pula yang dikatakan oleh salah satu informan bahwa:
“Terjalinnya hubungan yang baik antara PSBDW Makassar dengan instansi
terkait seperti: Kementerian Kesehatan, Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi, Dinas Koperasi dan UKM, Perbankan, serta Dinas Pendidikan
Nasional, Organisasi Sosial masyarakat dan pemuda setempat. Hal ini
semakin mendukung terlaksananya pemberian pelayanan rehabilitasi yang
baik kepada penyandang disabilitas tubuh”.32
2. Faktor Penghambat
a. Perbedaan latar belakang pendidikan dan intelektual
Sebagaimana penulis pahami bahwa faktor latar belakang pendidikan sangat
mempengaruhikeintelektualan manusia dalam penyerapan keilmuan dengan jenjang
pendidikan yang berbeda, yang sebagaimana pula pada umumnya pada masyarakat
luar dalam suatu kelompok atau kelas, biasanya terdapat tingkat kecerdasan yang
31Lihat Profil Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
32Muhammad Arifin Abdullah, S. Ag., MA. (HUMAS di PSBDW Makassar), Wawancara.
Makassar, 04 Mei 2017
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berbeda-beda. Misalnya adalah di sekolah umum sebagai tempat untuk menuntut
ilmu yang didalam sekolah tersebut terdapat kelas-kelas yang menampung berbagai
siswa yang memiliki latar belakang yang berbeda, yang biasanya terlihat adalah
perbedaan intelektual pada siswa tersebut yang sering kali sangat menonjol sekalipun
anak tersebut mendapatkan pendidikan dan kurung waktu yang sama di bangku kelas.
Masalah yang kemudian muncul ialah jika anak tersebut belum mampu
menyesuaikan diri dengan temannya yang lebih cerdas maka siswa tersebut harus
menerima konsekuensi yang berat yaitu harus mengulang pelajaran selama kurung
waktu tertentu hingga ia mampu memahami dan mengaplikasikan ilmu yang telah
mereka dapatkan di bangku sekolah tersebut, dan faktor pendidikan yang berbeda
tentunya juga sangat mempengaruhi disaat menerima materi yang diberikan oleh
instruktur. Hal ini tidak jauh berbeda dengan kondisi penyandang disabilitas tubuh
yang dalam hal ini sebagai penerima manfaat di PSBDW Makassar yang juga
memiliki kondisi yang serupa. Sebagaimana pula yang dikatakan oleh salah satu
informan bahwa:
“Biar bagaimanapun cara kita melaksanakan pembinaan terhadap penerima
manfaat tapi ketika daya tangkap mereka kurang untuk menerima materi
dikarenakan persoalan aqiu yang rendah, dan itulah yang menjadi salah satu
penghambat PSBDW Makassar”.33
b. Penerima manfaat tidak serentak masuk di PSBDW Makassar
Salah satu yang menjadi penghambat adalah tidak serentaknya dikarenakan
beberapa alasan teknis, antara lain: hambatan tranfortasi, kesiapan penerima manfaat
33Yakub, S.Sos, M.Si (Kepala Seksi Program Dan Advokasi Sosial di PSBDW Makassar),
Wawancara. Makassar, 26 April 2017
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dan keluarganya, kelengkapan administrasi yang belum rampung.Jika penulis
membandingkan dengan sekolah-sekolah pada umumnya untuk masuk disekolah
tersebut yang secara serentak ketika pendaftaran sekolah terbuka, dan inilah salah
satu perbedaan yang dimiliki PSDBW Makassar dengan sekolah-sekolah pada
umumnya.Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu informan bahwa:
“Kendala kami ketika penerima manfaat tersebut tidak serentak masuk di
PSBDW Makassar sehingga ini yang menjadi penghambat kami selaku
pembina ketika memberikan materi atau praktik secara langsung.Dikarenakan
persoalan ada yang baru masuk dan ada juga sudah sudah lama masuk
sehingga pemahaman mereka beragam didalam menerima materi dasar
kembali kepada penerima manfaat yang baru masuk di PSBDW Makassar”.34
c. Faktor etika atau psikologi
Etika berasal dari kata ‘ethos’’ yaitu watak, kesusilaan atau adat kebiasaan
(custom).Sebagaimana penulis pahami bahwa etika atau perilaku yang baik memang
harus penulis jadikan dasar didalam menggapai sebuah impian dan itulah salah satu
yang akan menyongsong kehidupan yang lebih baik, sebagaimana yang dijelaskan
didalam sebuah buku yang membahas mengenai ribuan orang sukses didunia
dikarenakan dengan 60% etika atau perilaku yang baik dan pikiran positif dan 40%
dikarenakan kecerdasannya. Konsepsi kehidupan yang didasari etika memang harus
menjadi dasar prioritas dalam meraih sebuah kesuksesan.Dengan ini penulis mencoba
mencari informasi melalui instruktur dalam hal selaku pemberi manfaat kepada
34Yakub, S.Sos, M.Si (Kepala Seksi Program Dan Advokasi Sosial di PSBDW Makassar),
Wawancara. Makassar, 26 April 2017
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penyandang disabilitas tubuh. Dengan ini pak Yakub selaku informan mengatakan
bahwa:
“Terkadang diawal pertemuan ada sebagian penerima merasa minder, agresif,
kurang etis dalam bersikap, kurang percaya diri, emosional karena traumatic
yang dialami.Dan untuk mengubah karakternya menjadi lebih baik maka di
PSBDW Makassar melakukan program bimbingan mental, kerohanian,
psykologis, budi pekerti, dan bimbingan mental intelektual”.35
Berdasarkan wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa,
terkadang penerima manfaat mempunyai tingkat emosional yang cukup tinggi, dan
kadang bersikap yang kurang etis.
35Muhammad Arifin Abdullah, S. Ag., MA. (HUMAS di PSBDW Makassar), Wawancara.





Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan beberapa informan,
penelitian di lokasi dan dokumentasi, dapat disimpulan bahwa :
1. Pola pembinaan penyandang disabilitas tubuh pada panti sosial bina daksa
wirajaya Makassar adalah melalui pendekatan awal, assessment, rencana
intervensi sosial, rehabilitasi sosial, bimbingan resosialisasi,evaluasi, trminasi,
bimbingan lanjutan.
2. Metode pembinaan penyandang disabilitas tubuh pada panti sosial bina daksa
wirajaya Makassar dilakukan dengan cara pembinaan individu dan pembinaan
kelompok.
3. Faktor Penunjang pada panti sosial bina daksa wirajaya Makassar adalah fasilitas
sarana dan prasarana yang lengkap, SDM yang terlatih, dukungan dari beberapa
pihak terkait. Sedangkan faktor penghambat Penghambat Panti Sosial Bina Daksa
Wirajaya Makassar adalah perbedaan latar belakang pendidikan dan intelektual,




Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka adapun implikasi dalam
penelitian adalah, sebagai berikut :
1. Diharapkan pihak Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar agar menerapkan
aturan-aturan demi kelancaran pelayanan sosial di Panti sosial Bina Daksa
Wirajaya Makassar.
2. Diharapkan pihak Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar untuk Menambah
jumlah Pekerja Sosial agar semua wilayah kerja di Panti Sosial Bina Daksa
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3. Asal Daerah :
4. Kapasitas sebagai :
B. Daftar pertanyaan untuk informan (Kepala PSBDW Makassar, Kepala Seksi
Program & Advokasi Sosial, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial, Kelompok
Jabatan Fungsional dan Humas)
1. Bagaimana sejarah awal terbentuknya PSBDW Makassar?
2. Persyaratan apa saja yang menjadi dasar penerimaan penyandang
disabilitas tubuh di PSBDW Makassar?
3. Bagaimana pola pembinaan PSBDW Makassar terhadap penyandang
disabilitas tubuh?
4. Bagaimana metode pembinaan PSBDW Makassar terhadap penyandang
disabilitas tubuh?
5. Apa faktor penunjang dan penghambat dalam pembinaan PSBDW
Makassar terhadap penyandang disabilitas tubuh?
6. Berapa lama penyandang disabilitas tubuh dibina?
7. Berapa banyak jumlah pembina dan yang dibina di PSBDW Makassar?
8. Bagaimana proses selanjutnya bagi penyandang disabilitas tubuh yang
sudah dibina?
9. Apakah PSBDW Makassar sudah menjamin mengenai lapangan pekerjaan
bagi penyandang disabilitas tubuh?
10. Bagaimana jika penyandang disabilitas tubuh sudah dibina lantas tidak
mendapatkan lapangan pekerjaan/membuka lapangan pekerjaan atau tidak
dapat memfungsikan fungsi sosialnya, Apakah akan dikembalikan ke








3. Asal Daerah :
B. Daftar pertanyaan untuk informan (Difabel)
1. Bagaimana kronologisnya anda mengalami disabilitas tubuh?
2. Awal mula anda tahu PSBDW Makassar itu dari mana?
3. Sejak kapan anda masuk di PSBDW Makassar?
4. Apa yang mendorong anda untuk masuk di PSBDW Makassar?
5. Sejauh mana perubahan dalam diri anda ketika mendapat pembinaan di
PSBDW Makassar?
6. Apa yang menjadi kendala pada diri anda dalam menjalankan pembinaan
di PSBDW Makassar?
7. Bagaimana fasilitas yang diberikan PSBDW Makassar kepada anda?
8. Apa yang harus dikembangkan menurut anda di PSBDW Makassar
terhadap pola pembinaan yang dilaksanakan?






Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan:
1. Nama : Fitria Reskiawati
2. Tempat/tgl. lahir : Limbung, 06 Agustus 1995
3. Pekerjaan : Mahasiswi
4. Judul Penelitian : Pola Pembinaan Penyandang Disabilitas Tubuh Pada
Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
5. Alamat : Jln. Pramuka Limbung
Peneliti tersebut benar telah mengadakan wawancara dengan saya.
1. Nama :
2. Tempat/tgl. lahir :
3. Pendidikan Terakhir :
4. Diwawancarai dalam kapasitas sebagai :
5. Alamat :
6. Tgl/tempat wawancara :
Untuk keperluan penyusunan penelitian.





Syarat-syarat Mengikuti Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial
a. Penyandang disabilitas tubuh (tidak memiliki cacat ganda/cacat lain).
b. Diutamakan umur 17-35 tahun (usia produktif), dalam kasus tertentu
dimungkingkan usia 15 tahun ataupun sampai 40 tahun.
c. Belum menikah dan bersedia tidak menikah selama mengikuti program pelayanan
dan rehabilitasi sosial.
d. Mampu didik dan mampu latih serta dapat membaca dan menulis.
e. Tidak dalam pendidikan formal (sekolah) dan tidak memiliki pekerjaan tetap.
f. Bersedia mengikuti program pelayanan dan rehabilitasi sosial selama maksimal 2
tahun.
g. Membawa formulir pendaftaran.Surat pengantar dari kantor dinas sosial /
kesejahteraan sosial setempat.
h. Membawa surat keterangan dokter.
i. Membawa surat pernyataan orang tua/wali
j. Membawa surat pernyataan calon klien.
k. Membawa surat kuasa orang tua/wali.
l. Membawa surat keterangan belum menikah.
m. Membawa pas photo ukuran 3x4 sebanyak 2 lembar.
n. Membawa photo seluruh badan yang memperlihatkan kecatatan tampak dari
depan dan dari samping ukuran 3R.
o. Membawa foto copy ijazah terakhir dan sertifikat bagi yang pernah mengikuti
kursus.
p. Membawa surat keterangan tidak mampu dari kepala desa/lurah.
q. Membawa kartu BPJS.
r. Berkas pendaftaran telah diterima di PSBDW Makassar selambat-lambatnya
tanggal 31 Desember setiap tahunnya.
s. Calon klien yang memenuhi syarat akan dipanggil melalui Pemda / Dinas Sosial
setempat.
t. Pengiriman klien yang tidak sesuai persyaratan, akan dikembelikan ke daerah
asal, dengan biaya ditanggung oleh Pemerintah Daerah yang bersangkutan.
u. Bagi klien yang mengundurkan diri saat disantun, maka biaya pemulangan akan
ditanggung sendiri.
KEMENTERIAN SOSIAL R I
DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN DAN REHABILITASI SOSIAL
PANTI SOSIAL BINA DAKSA WIRAJAYA MAKASSAR
Jl. Andi Pangeran Pettarani (Km 4) Telp / Fax (0411) 449124, Makassar - 90232




3. Tempat/tanggal lahir :
4. Jenis kelamin : Laki-laki Wanita
5. Jenis cacat :
6. Pendidikan :
7. Status perkawinan : Sudah Kawin Belum Kawin
8. Alamat : Jalan
Rt   : Rw :
Kel : Kec :
Kab/Kota :
Provinsi    :
9. Nama orang tua : a. Ayah  :
b. Ibu      :
10. Alamat orang tua : a. Ayah  :
b. Ibu      :
11. Pekerjaan orang tua :
12. Berapa orang yang menjadi tanggungan orang tua pelamar : orang
13. Daftar susunan keluarga pelamar sebagai berikut :






14. Jenis keterampilan yang diinginkan bila diterima di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya
Makassar.
Pilihan  : Pertama  : ……………..
Kedua    : ……………...
15. Apakah saudara mendapat persetujuan / izin dari Dinas Sosial, orang tua/ wali saudara untuk
mengikuti program pelayanan dan rehabilitasi social di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya
Makassar?
Ya Tidak
16. Setelah selesai maka program pelayanan dan rehabilitasi social apakah saudara ingin kembali
ke daerah asal ataukah bersedia ditempatkan dimana saja?
Kembalikan ke daerah asal
Bersedia ditempatkan dimana saja
Demikian keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
………………………………..201…
Keterangan tersebut diatas
telah diteliti sejauh ini dapat
dibuktikan kebenarannya
Tanda Tangan Tanda Tangan/ Cap jempol
Kepala Dinas Sosial Pelamar
NIP.
Bagian B
SURAT KETERANGAN DINAS SOSIAL
Untuk diisi oleh kantor / Dinas Sosial
No. Uraian Keterangan
1. Bagaimana asal mula pelamar sampai berhubungan
dengan saudara. Sebutkan darimana ia mendapatkan
informasi atau petunjuk.
:
2. Jenis bantuan / pelayanan sosial yang telah diberikan
kepada pelamar. :
3. Menurut saudara apakah pelamar memerlukan
pelayanan dan rehabilitasi sosial. Sebutkan disertai
dengan alasan.
:
4. Hambatan-hambatan apa saja kemungkinan akan
mempengaruhi pelamar selama disantun di PSBDW
Makassar. Sebutkan.
:
5. Kesan apa saja yang saudara dapat dari pelamar
selama interview berlangsung. Sebutkan. :
6. Jenis usaha apa saja yang ada di sekitar tempat
tinggal pelamar. Sebutkan. :
7. Apakah ada peluang dari Dinas Tenaga Kerja untuk
membantu pelamar dalam hal penempatan kerja










3. Jenis Kelamin :
4. Agama :
5. Alamat Asal :
II. IDENTIFIKASI KECACATAN KLIEN
1. Pemeriksaan Fisik :
a. Tekanan Darah :
b. Nadi :
c. Berat Badan :
d. Tinggi Badan :
2. Pengkajian Kecacatan




b. Riwayat Kecacatan Klien




e. Terapi/Pengobatan kecacatan yang pernah didapatkan
f. Alat bantu yang pernah/sedang dipakai
III. IDENTIFIKASI PENYAKIT LAIN
1. Keluhan penyakit lain yang pernah / sedang diderita klien :
2. Terapi yang pernah didapat :
3. Pernah menjalani rawat inap?
Ya
Tidak
IV. PEMERIKSAAN PENUNJANG (bila diperlukan)
1. Pemeriksaan Radiologi Foto Rontgen Thorax (mengetahui TBC Paru) :
2. Pemeriksaan Laboratorium :
a. Pemeriksaan darah rutin :
b. Pemeriksaan urine rutin :
c. Pemeriksaan dahak / sputum :




SURAT PERNYATAAN ORANG TUA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :
Pekerjaan :
Status dalam keluarga :
Alamat :
Dengan ini menyatakan :
1. Menyerahkan anak kami :
Nama :
Tempat Tanggal Lahir :
Jenis Kelamin :              Laki-laki Wanita
Pendidikan Terakhir :
Alamat : Jalan
RT : RW :
Kel : Kec :
Kab/kota :
Propinsi :
Kepada Kepala Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar guna
mendapatkan bimbingan dan pelatihan selama kurang lebih  tahun.
2. Kami sanggup berpartisipasi dalam pembinaan anak kami dan mematuhi
segala ketentuan dan peraturan yang berlaku di Panti Sosial Bina Daksa
Wirajaya Makassar.
3. Kami bersedia menerima segala resiko yang mungkin terjadi terhadap diri
anak kami tentang hal-hal diluar jangkauan kemampuan penanganan panti.
4. Kami bersedia menerima anak kami atas dasar:
a. Keputusan Kepala Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
b. Permohonan Kami sendiri
c. Pengunduran diri anak kami
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dalam keadaan




Kepala Desa / Lurah, Orang tua / Wali
Bagian E
SURAT PERNYATAAN CALON KLIEN
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Lengkap :
Tempat / Tanggal lahir:
Jenis Kelamin :            Laki-laki                     Wanita
Alamat Lengkap : Jalan
RT : RW :
Kel : Kec :
Kab / Kota :
Propinsi :
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya :
1. Bertekad untuk mengikuti bimbingan dan latihan keterampilan di Panti Sosial
Bina Daksa Wirajaya Makassar atas kesadaran sendiri tanpa paksaan dari
pihak lain.
2. Mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di Panti Sosial Bina Daksa
Wirajaya Makassar.
3. Mengikuti segala petunjuk dan arahan baik dari Pembina, dan terutama dari
Kepala Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
4. Menjaga nama baik Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
5. Sanggup tidak menikahselama mengikuti program pelayanan dan rehabilitasi
sosial di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar
6. Sanggup dan bersedia menerima segala sanksi yang akan diberikan
berdasarkan keputusan Kepala Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar.










RT : RW :
Kel : Kec :
Kab / kota :
Propinsi     :
Status dalam keluarga :
Memberikan kuasa kepada Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar, untuk
mengambil tindakan/ keputusan yang berhubungan dengan pelayanan medis,atas diri:
Nama Lengkap :
Tempat / Tanggal lahir :
Jenis Kelamin :              Laki-laki                               Wanita
Alamat Lengkap :
Segala hal yang mungkin timbul akibat pelayanan medis tersebut (opname/operasi)
merupakan resiko kami dengan yang menjalani opname/operasi, sehingga tidak dapat
kami permasalahkan dalam bentuk apapun dengan pihak Panti Sosial Bina Daksa
Wirajaya Makassar.
Demikian surat kuasa ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
……….…………………..201…
Hormat Saya,
Nama Lengkap / Jelas
Catatan:
Surat kuasa ini dibuat oleh yang benar-benar mempunyai hak member kuasa (orang
tua, paman, saudara tertua bila orang tua tidak ada) sebanyak  rangkap

Bagian G
SURAT KETERANGAN BELUM MENIKAH
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :
Tempat tanggal lahir :
Jenis kelamin :             Laki-laki                      Wanita
Pendidikan terkahir :
Alamat : Jalan
RT : RW :
Kel : Kec :
Kab / Kota :
Propinsi :
Dengan ini menyatakan bahwa saya belum pernah menikah ataupun tidak memiliki
tanggung jawab keluarga. Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan
sesungguhnya dalam keadaan sadar tanpa paksaan dari pihak manapun, untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
……...……………………201…
Kepala Kelurahan / Desa, Yang bersangkutan











Gambar 2: Gedung Olahraga PSBDW MakassarGambar 1: Kantor PSBDW Makasar
Gambar  4: Masjid Al-Ikhlas PSBDW Makassar
Gambar  5: Gedung Serbaguna PSBDW
Gambar  3: Poliklinik PSBDW Makassar
Gambar 8: Photo bersama pak Yakub selaku informan Gambar 9: Photo bersama penerima
manfaat
Gambar 7 : Photo saat wawancara sedang berjalanGambar 6 : Photo bersama pak Arifin selaku informan
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